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Abstrak  

Tulisan ini mengkaji ayat-ayat tentang tema Islam rahmah li al-‘alamiin 
untuk menghasilkan sebuah konsep yang komprehensif, proporsional, dan 
responsive terhadap dinamika era modern. Selama ini konsepsi yang ada 
berdasarkan pada QS.al-Anbiya/21: 107, yang ditafsirkan sedemikian rupa 
untuk diarahkan kepada konsep Islam Rahmah li al-‘Alamiin, guna 
menunjukkan pemahaman Islam yang lebih ramah guna menghadapi 
pemahaman sebaliknya dengan stereotype „Islam intoleran,‟ dan sebagainya. 
Secara substantive konsepsi yang dihasilkan mungkin tidak ada masalah, 
namun secara metodologis penafsiran demikian belum bisa 
dipertanggungjawabkan sehingga dituding telah „mengeksploitasi ayat‟. 
Justru itu, perlu dilakukan kajian yang menggunakan metode tafsir yang 
lebih komprehensif dan integralistik.  

Tulisan ini menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik) sebagai teknik 
pengumpulan dan penafsiran ayat-ayat yang relevan dengan menggunakan 
term kunci; Irsal (Muhammad), Islam, tanzil/inzal Al-Quran, Rahmah, dan 
al-‘Alamiin, sekaligus dengan pendekatan tafsir maqashidi sebagai focus 
analisis ayat guna menangkap maksud inti setiap ayat.  

Hasil kajian ini adalah; Pertama, secara literal ayat QS.al-Anbiya‟: 107 tepat 
dijadikan sebagai dalil utama dan pertama dalam mengkonsepsi Islam 
Rahmah li al-alamiin. Artinya, pengutusan Nabi Muhammad yang melekat 
padanya aspek cara dakwah, kepribadian Nabi, dan Al-Quran, merupakan 
hakikat dari Islam Rahmah li al-‘Alamiin. Kedua, secara tematik ayat-ayat 
yang menggunakan term Irsal (Muhammad), Islam, Rahmah, tanzil/inzaal al-
Quran, dan al-‘Alamiin menguatkan substansi dan urgensi dari konsep Islam 
rahmah li al-‘alamiin. Ketiga, dengan tafsir maqashidi ayat-ayat tentang Irsal 
(Muhammad), Islam, Rahmah, tanzil/inzaal al-Quran, dan al-‘Alamiin 
menunjukkan suatu landasan kuat secara substantive yang membangun 
pilar konsepsi Islam Rahmah li al-‘alamiin secara lebih jelas, dan dinamis, 
jika didekati dengan perspektif yang inter atau multidisipliner. Jadi, 
konsepsi Islam Rahmah li al-‘Alamiin melalui tafsir tematik-maqashidi 
secara metodologis bisa menepis kesan „pemerkosaan‟ ayat untuk Islam 
inklusif dan moderat, serta secara substantive, konsepsi yang dihasilkan 
lebih komprehensif, dimana tiga aspek; pengutusan dan kepribadian Nabi 
Muhammad, Dakwahnya, dan Al-Quran, secara tidak terpisahkan 
membentuk Islam Rahmah li al-‘Alamiin. 

Kata Kunci: Islam, Rahmah, Alamiin, Maqashidi, Moderasi 

 
Pendahuluan 

Tema kajian tentang Islam Rahmatan lil Alamin, dalam beberapa 
tahun ini memang semakin intens dan massif dalam berbagai bentuk, 
semisal dalam artikel, diskusi, berita, pernyataan pejabat, dan dalam 
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seminar nasional atau internasional. Pembahasan tentang Islam 
Rahmatan lil Alamin seakan memperoleh monentum penguatan 
seiring dengan upaya „pihak tertentu‟ dalam memerangi atau melawan 
radikalisme, fundamentalisme, dan bahkan terorisme. Dalam konteks 
ke-Indonesia-an, wacana Islam Rahmatan lil Alamin sangat terasa 
digadang-gadangkan, yang “katanya” lebih sesuai dengan alam dan 
budaya Indonesia atau Nusantara yang Bhineka Tunggal Ika, sebagai 
alernatif dari pemahaman dan gerakan Islam yang „tidak ramah‟.  
Jargon Islam Rahmatan lil Alamin agaknya lebih bisa diterima 
mayoritas masyarakat Muslim Indonesia, ketimbang istilah „Islam 
Nusantara‟ misalnya, yang lebih identik sebagai „milik Nahdhatul 
Ulama, namun sering ingin dijadikan „milik semua ummat‟. 
Muhammadiyah sendiri, menggunakan jargon „Islam Berkemajuan.‟ 
Jargon ini agaknya lebih ditujukan untuk kalangan internalnya, 
sehingga ia jarang diusik atau dikritik pihak luar Muhammadiyah, 
karena memang tidak dikampanyekan sebagai agenda nasional atau 
ke luar komunitasnya. 

Justru itu, pada saat ini mengkaji Islam Rahmatan lil Alamin masih 
tetap relevan dan penting. Hal itu, karena wacana Islam Rahmatan lil 
`Alamiin masih menyisakan sejumlah masalah atau pertanyaan. Di 
antara masalah itu, misalnya; Apakah Islam Rahmatan lil Alamin 
nama baru Islam atau nama hakiki Islam sejak awal? Adakah dalil 
sharih dalam Al-Quran (dan Hadist) yang menjadi dasar penamaan, 
istilah, atau konsep Islam Rahmatan lil Alamin atau ini hanya 
bersumber dari kajian logika terhadap sejumlah dalil dalam Al-Quran 
(dan Hadis)? Jika tidak ada nama Islam Rahmatan lil Alamin disebut 
secara tekstual di dalam Al-Quran (dan Hadis), adakah ayat-ayat (dan 
juga hadis) yang menjelaskan substansi Islam Rahmatan lil Alamin? 
Jika substansi tersebut ada di dalam Al-Quran (dan Hadist), apakah 
Rahmatan lil Alamiin itu sifat Islam dan inti ajaran Islam, atau ia 
merupakan sifat dan dampak dari pengutusan Nabi Muhammad? Jika 
demikian, bolehkah menolak istilah Islam Rahmatan lil Alamin? Jika 
tidak bisa ditolak, seperti apa konsep Islam Rahmatan lil Alamin itu? 
Bagaimana bentuk atau cara implementasi dari konsep Islam 
Rahmatan lil Alamin tersebut? Mungkin masih ada sejumlah 
pertanyaan lainnya tentang Islam Rahmatan lil `Alamin namun 
beberapa masalah yang diajukan cukup penting dan menarik dijawab 
dalam seminar ini.  

Tafsri Maudhu’i  

Tafsîr, secara etimologis berasal dari kata fasr yang dibentuk dengan 
pola taf’îl, dengan arti ibânah (menjelaskan), kasyf (menyingkap) dan 
izhhâr al-ma’nâ al-ma’qûl (mengungkap makna logis).1 Tafsir, berasal 
dari kata تفسير yang berarti: menerangkan dan menjelaskan makna; 

                                                           
1
Lihat Majd al-Din al-Fairuzabâdiy, al-Qâmûs al-Muhîth, Kairo: Mathba’ah Mishriyah, 1933, 

Cet.III, Juz II, hal. 110 dan Al-Qaththân, op.cit.,hal. 323  
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menafsirkan berarti menerangkan, termasuk menjelaskan makna dan 
maksud ayat-ayat Al-Qur‟an.2 Mufassir adalah orang yang melakukan 
penafsiran. Secara terminologi, tafsir menurut Al-Zarkasyî adalah 
ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan 
hukum dan hikmah yang dikandungnya.3 Dari penjelasan ini, tafsir 
adalah proses atau produk dari kegiatan menafsirkan Al-Qur'an.   

Secara terminologis, tafsîr didefenisikan, misalnya oleh Imam al-
Zarkâsyiy yang dikutip al-Suyûthiy, sebagai „suatu ilmu yang 
berfungsi untuk memahami Al-Qur`an yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad; menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan 
berbagai kesimpulan hukum dan hikmah yang dikandungnya.‟4 Maka 
Tafsir secara umum didefinisikan sebagai „upaya memahami dan 
menjelaskan maksud atau makna dari ayat-ayat Al-Qur‟an‟, guna 
mengungkap isi, hukum, dan hikmah darinya (al-Zarkasyi: …).  

Maudhu’i berasal dari kata Arab وضعَ الشيء:  : وَضَع (meletakkan), 
ungkapan وضعَ الكتاب artinya menyusun, mengarang buku;  الوضع (posisi, 
letak, buatan),  الموضِع (tempat meletakkan). Istilah al-maudhu’ (الموضوع)    

artinya tema atau materi yang dibahas;  التى يبنى عليها المتكلم أو الكاتب كلامه المادة  

(pokok pembicaraan, materi yang dibahas pembicara  atau penulis 
buku) (Ibrahim Anis). Secara terminology, tafsir maudhu’i atau tafsir 
tematik pada dasarnya adalah tafsir terhadap ayat-ayat atau surat Al-
Qur‟an berbasis tema, yaitu tafsir yang berupaya menetapkan satu 
topik/tema tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
ayat-ayat tentang topik/tema tersebut untuk kemudian dkaitkan satu 
sama lain, untuk mengambil suatu kesimpulan menyeluruh dan utuh 
tentang tema/masalah tersebut sebagai pandangan/perspektif Al-
Quran. Tafsir yang membahas persoalan-persoalan secara sesuai 
pandangan Al-Quran melalui pembahasan satu surah atau beberapa 
surah. Prinsip dasar/ciri khas Tafsir Tematik: Istanthiqil Quran;  
mufassir secara objektif membiarkan Al-Quran „berbicara‟ melalui 
kosa kata/term dan ayat-ayat yang terkait dengannya, untuk betdialog 
dengan realitas (sosial, ekonomi, ilmiah, dll) dan teks Al-Quran.  

Ada beberapa definisi yang dikemukakan ahli tentang tafsir maudhu‟i 
ini. Misalnya, Mushthafa Muslim: Suatu kajian untuk mengkaji 
masalah-masalah yang ada dari perspektif tujuan tujuan Al-Quran, 
yang dibahas berdasarkan suatu surah atau ayat-ayat pada beberapa 
surat Al-Quran (….). Muhammad Quraish Shihab: suatu metode yang 
mengarahkan padangang kepada satu tema tertentu, lalu mencari 
pandangan Al-Quran tentang tema tersebut dengan jalan 

                                                           
2Ibrahim Anîs, dkk., Al-Mu'jam al-Wasith, Dâr al-Fikr: Kairo, Tp.Th., Cet.II, hal.721.  
3Badru al-Dîn Muhammmad al-Zarkasyî, Al-Burhân fî 'Ulûm al-Qur’ân. Beirut: Dar al-

Fikr, 1988, Jilid I, hal.33. 
4
Jalâluddin al-Suyûthiy, al-Itqân fiy Ulûm Al-Qur`ân, Beirut :Mu`assasah al-Kutub al-

Tsaqâfiyah,1997, Cet.I, ditahqîq Sa’id al-Mandûh,‘hal. 462. (Selanjutnya disebut al-Suyûthiy).  
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menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan 
memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunya dalam benak ayat 
yang bersifat umum dikaitkan dengan ayang khusus, mutlah dengan 
muqayyad, dll., sambil memperkaya kajian dengan hadis yang terkait, 
untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan 
menyeluruh dan tuntas terkait tema dimaksud (……). 

Tafsir Maqashidi 

Tafsir maqashidi, secara bahasa berasl dari kata qashada (قصد) yang 
dalam beberapa bentuk penggunaannya berarti; bermaksud, berniat, 
menghendaki, dan menuju. Maka kata al-qashd artinya niat, maksud,  
tujuan, semakna dengan kata al-maqshud (sesuatu yang dituju atau 
yang dimaksud (Munaawir: 1123-1124). Sedangkan maqashid (مقاصد) 
adalah jamak dari maqshad, dan maqashidiy (مقاصدي)  adalah nisbah 
yang menunjukkan sifat. Maka tafsir maqashidi secara literal adalah 
tafsir yang bersifat maqashidi atau tafsir yang bersifat mengkaji ayat-
ayat Al-Qur‟an menuju atau untuk atau sejalan dengan maqashid al-
syariah atau Al-Quran itu sendiri. Menurut Johar Arifin dan kawan-
kawan (Jurnal Ushuluddin: 2020: 45) kajian tentang maqâṣidal-hari'ah 
dalam perkembangannya bergeser ke studi utama tentang tujuan Al-
Qur'an (maqâṣidal-Qur‟ân) itu sendiri, guna menganalisis teks-teks 

umum dalam Al-Qur'an. Penafsiran Al-Qur'an melalui pendekatan 
maqâṣid merupakan salah satu ciri dalam dunia penafsiran. Sejarah 
perkembangan penafsiran maqâṣidi sudah dimulai sejak waktu para 
sahabat Nabi dimana pada saat itu para Sahabat memiliki kekuatan 
ijtihad dan hukum istinbath dari Al-Qur'an. Pada masa berikutnya 
adalah madrasah tafsir bercorak maqâṣidi berkembang di dunia 
interpretasi Al-Qur'an. 

Menurut Abdul Mustaqim, Salah satu pendekatan dalam penafsiran al-
Qur‟an yang  menekankan pada upaya penggalian dimensi 
maqashidiyah, baik yang bersifat fundamental (pokok) maupun yang 
particular (cabang), berbasis pada teori maqashid al-Qur‟an dan 
maqashid syari‟ah, yang dimaksudkan untuk merealisasikan 
kemaslahatan dan menolak kerusakan. Abdul Mustaqim dengan 
mengutip pendapat Washfi „Asyur Abu Zaid (2019) mendefinisika 
tafsir maqashidi adalah;  

الدعاني الدعقولة  واتجاه من اتجاىاتو يبحث في الكشف عن فستَالتفستَ الدقاصدي ىو نوع من أنواع الت
الإفادة منها في تحقيق  كيفية حوؿ القرآف الكريم كليا أوجزئيا مع بياف والغايات الدتنوعة التي تدور

 مصلحة العباد.

Tafsir maqshidi adalah salah satu jenis dari sekian jenis-jenis tafsir 
dan salah satu orientasi dari sekian orientasi tafsir, yaitu yang 
membahas guna menyingkap makna-maka logis dan tujuan-tujuan 
yang beragam yang terdapat di sekitar Al—Qura‟an secara umum atau 
secara rinci, disertai dengan penjelasan tentang cara memunculkan 
faedah darinya guna mewujudkan mashlahat bagi manusia. 
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Maqashid syariah adalah: 

الأوامر و النواىي والإباحات وتسعى إليو  مقاصد الشريعة ىي الغايات التي تهدؼ إليها النصوص من
 .تحقيقها في حياة الدكلفتُ أفردا و أسرا وجماعات وأمة إلى الأحكاـ الجزئية

Maqashid syariah adalah sasaran-sasaran yang dituju oleh nash-nash, 

berupa perintah dan larangan serta pembolehan, serta hukum-hukum 

particular selalu diarahkan untuk mewujudkannya dalam kehidupan 

mukallaf, baik secara individu, keluarga, jamaah, maupun ummat. 

Maqashid Al-Quran adalah: 

 

الأوامر والنواىي  من اسللن يىد الىتع للهأنزلو ا ذيإليو القرآف الىي ما يهدؼ مقاصد القرآن 
وىي  أجلها تحققت مصلحة العباد. والأحكاـ والقصص القرآنية والأمثاؿ والأقساـ وغتَىا التي من

 القيم القرآنيهة الأساسية التي بها تتم الدصلحة وىي ؾوىنا .صلاح الفرد وصلاح المجتمع وصلاح العالم
 .العدالة والدساواة والإنسانية والوسطية والحرية مع الدسئولية

Maqashid Al-Quran adalah tujuan yang menjadi sasaran Al-Qur‟an 
yang Allah turunkan sebagai petunjuk bagi manusia, berupa perintah, 
larangan, hukum-hukum, kisah-kisah, perumpamaan-perumpamaan, 
sumpah-sumpah, dan bentuk lainnya, yang hanya melalui itu semua 
maslahat manusia bisa terwujud, yakni kebaikan bagi individu, 
masyarakat, dan alam, dan di sana lah tersimpan nilai-nilai Qurani 
yang fundamental, yang menjamin sempurnanya maslahat, yaitu 
keadilan, persamaan, kemanusiaan, moderasi, serta kebebasan yang 
bertanggungjawab. 

Abdul Mustaqim dengan demikian, menyimpulkan bahwa Tafsir 
Maqashidi adalah bentuk moderasi dalam berinteraksi dengan teks, 
alQur‟an dan Hadis, sebab di satu sisi tetap menghargai teks (ihtiram 
al-nushush), namun tidak terjebak kepada penyembahan teks (`ibadat 
al-nushus), melainkan memahami maqashid di balik teks (fahm al-
maqashid mimma wa ra a al-nushush) (Slide presentasi, UINSA, 13 
Agustus 2020). 

Kusmana (2016: 223-225), dengan mengutip Thahir ibn „Asyur, 
menjelaskan bahwa tafsir maqashidi adalah “ilmu untuk menggali 
makna dari ujaran-ujaran (Alquran) dan apa yang diderivasi darinya 
secara detail ataupun secara ringkas.” Fitrah tafsirsebagai upaya 
menggali pesan Ilahi didudukkan secara utuh sebagai usaha manusia 
dalam sebuah konstruksi sebagai ilmu. Hal ini berarti pesan 
Tuhan digali dengan alat, prinsip, dan metode konstruksi obyektif 
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yang dikembangkan manusia itu sendiri yaitu ilmu pengetahuan; 
untuk membaca kembali pesan Alquran dan menawarkan pencerahan 
kepada kaum Muslim modern dengan cara mengkonstruksi suatu 
pendekatan baru atas teks. Ibn „Âshûr meletakkan maqâs}id sharî’ah 
sejajar dengan teks agama untuk kemudian didialogkan dengan 
realitas kekinian, demi terciptanya konsep keagamaan yang dinamis 
dan humanis bagi kemaslahatan umum. Ibn „Âshûr menawarkan 
penafsiran baru atas Alquran dengan bingkai maqâs}id sharîʻah, yaitu 
dengan menunjukkan manusia pada jalan kebahagiaan agama yang 
menjunjung kebenaran dan akhaq mulia. Aplikasi Ibn „Âshûr atas 
maqâs}id sharîʻah sebagai manhajpemikiran keagamaan tersendiri 
dalam tafsir Alquran adalah dengan mendudukkan tujuan tafsir 
untuk perbaikan keadaan manusia baik dari 
sisi individu, sosial, maupun peradabannya dengan cara mencari 
makna yang dianggap benar dan menerangi akal yang baru. Walupun 
obyek analisis tafsir maqâs}idî adalah bahasa, tapi pencarian 
kebahasaannya dibangun dengan berdasar pada pemahaman akan 
fitrah dan kemaslahatan yang dalam penggaliannya bersinggungan 
dengan banyakhal selain kebahasaan. Singkatnya tafsir maqâs}idî di 
tangan Ibn „Âshûrdidedikasikan untuk menyingkap hikmah, ‘illat, dan 
makna Alquran yangsesuai dengan maqâs}id al-Shâri’ dengan jalan 
deduktif kebahasaan dan induktif pencarian relevansi makna dengan 
realitas. 

Selanjutnya menurut Kusmana (2016: 227), tokoh Jasser Auda (ahli di  
Associate Professor di Fakultas Studi Islam Qatar (QFTS) dengan 
fokus kajian pada Kebijakan Publik dalam Program Studi Islam, dan 
direktur sekaligus pendiri Maqâs}id Research Center di Filsafat 
Hukum Islam, London, berpendapat bahwa berkaitan dengan 
penafsiran Alquran, menyetujui aplikasi metode tematik yang 
berupaya menangkap pesan utuh atas suatu tema tertentu. Metode ini 

dianggap sejalan dengan semangat penafsiran maqâs}idî yang 
menjaga tujuan universal pesan dan fleksibilitas norma Islam. Secara 
metodologis, tafsir maqâs}idî memagari proses tafsir dengan cara 
mendudukkan mana yang menjadi tujuan Allah dalam wahyu-Nya 
dalam bentuk nilai yang bersifat universal dan tetap, dan mana yang 
merupakan norma yang bersifat dinamis dan fleksibel sehingga 
berpotensi untuk selalu dapat menjaga relevansi ajaran Islam. 
Hubungan nilai yang universal dan norma yang dinamis adalah bagian 
integral yang menyeluruh dari sifat fleksibilitas ajaran Islam. Diskusi 
di atas menginformasikan bebepara poin yang perlu digarisbawahi. 
Pertama, tafsîr maqâs}idî muncul dan berkembang dalam pengaruh 
perkembangan konsep maqâs}id al-sharî’ah khususnya yang 
kembangkan oleh sarjana sejak Imâm Ghazâlî dan mengambil 
referensi puncaknya di Shât}ibî yang dikembangkan lebih lanjut oleh 
sarjana muslim modern khususnya oleh empat sarjana yang 
didiskusikan di sini. Kedua, pergerakan pemikiran maqâs}id sharî’ah 
termasuk di dalamnya tafsirmaqâs}id mengarah pada upaya 
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konstruksi keilmuan atau proyek Islamisasiilmu pengetahuan. Secara 
epistemologis, tafsir maqâs}id merupakan coraktafsir bi al-ra‟yî yang 
mencari keleluasaan untuk kemandirian akal dalam konstruksi 
pemahaman sumber keagamaan, mendasarkan aplikasinya pada 
metode naqlî dan aqlî, dan mencari area yang lebih luas lagi bagi 
validasi rasional melalui pengukuran rasional dan maupun empiris 
dengan pertimbangan mas}âlih} mursalah. 

Kusmana (2016: 227-228) Nmenyimpulkan bahwa bahwa tafsîr 
maqâs}idî tidak terlepas dari perkembangan induknya dalam tradisi 
hukum Islam. Maqâs}id al-sharî’ah berkembang sebagai metodologi 
konstruksi hukum Islam ke arah metodologi konstruksi pemikiran 
Islam. Perkembangan tafsîr maqâs}idî termasuk ke dalam 
perkembangan maqâs}id al-sharî’ah dalam pengkonstruksian 
pemikiran Islam. Perkembangan terakhir dari gerakan pemikiran 
tafsîr maqâs}idî dalam dimensi maqâs}id al-sharî’ah adalah upaya 
konstruksi Islamisasi ilmu pengetahuan. Secara sumber, tafsîr 
maqâs}id dapat dikelompokkan ke dalm kategori corak tafsîr bi al-
ra’y yang berupaya untuk mencari dasar dan mencari keleluasaan 
yang diperlukanuntuk kemandirian akal dalam konstruksi 
pemahaman sumberkeagamaan. Dalam dimensi metode, tafsîr 
maqâs}idî dibangun di atas duatradisi tafsir yatu metode naqlî dan 
aqlî. Dan berdasarkan validasi, tafsîrmaqâs}idî mendasarkan dirinya 
pada cara tafsir naqlî dan aqlî dengankecenderungan untuk mencari 
area yang lebih luas lagi bagi validasi rasional baik melalui 
pengukuruan rasional maupun empiris berdasarkan mas}âlih} 
mursalah, dengan analisis kebahasaan sebagai domain terbesarnya. 

Menurut Abdul Mustaqim (slide 2020), Tafsir Maqashidi adalah 
bentuk moderasi dalam berinteraksi dengan teks, alQur‟an dan Hadis, 
sebab di satu sisi tetap menghargai teks (ihtiram al-nushush), 
namun tidak terjebak kepada penyembahan teks (`ibadat al-nushus), 
melainkan memahami maqashid di balik teks (fahm al-maqashid 
mimma wa ra a al-nushush). Aspek maqashid yang hendak dituju 
adalah 1) Hifzh al-Din/Agama, 2) Hifzh al-Nafs/Jiwa, 3) Hifzh al-
Aql/Akal, 4) Hifzh al-Mal/Harta, 5) Hifzh al-Nasl/Generasi, dan 6) 
Hifzh al-Daulah/NegaraHifzh al-Bi‟ah/Lingkungan. Maslahat itu 
sendiri terbagi kepada 3 (tiga) kelompok gradasi; pertama, dharuriyah 
(primer/ penting), kedua, hajiyah (sekunder), dan ketiga, tahsiniyat 
(tersier). 

Kajian Ayat-ayat tentang Islam Rahmah li ‘Alamiin 

Istilah Islam Rahmatan lil Alamin  dalam Al-Quran (?) 

Istilah Islam Rahmatan lil Alamin terdiri dari beberapa kata; Islam, 
Rahmah, dan li al-Alamin. Secara tekstual, tidak ditemukan ungkapan 
atau frase yang persis atau utuh Islam Rahmatan lil Alamin di dalam 
Al-Quran dan Hadis. Satu-satunya penyebutan Rahmatan lil Alamin 
adalah teks Al-Quran pada surah al-Anbiya‟/21: 107:  
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 (107وَمَا أرَْسَلْنَاؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ )

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.   

Secara tekstual, ayat di atas berbicara tentang pengutusan Nabi 
Muhammad, yang disebut sebagai atau untuk menjadi Rahmatan lil 
Alamin (rahmat bagi alam semesta). Isi ayat inilah yang agaknya 
kemudian dipahami dan atau diformulasikan menjadi ungkapan dan 
konsep Islam Rahmatan lil Alamin.  

Logika yang dibangun dalam menghasilkan istilah Islam Rahmatan lil 
Alamin dari ayat di atas adalah: Nabi Muhammad diutus Allah sebagai 
Rasul. Beliau diutus di tanah Arab, namun misinya, sebagai nabi/rasul 
terakhir adalah untuk seluruh alam; segala waktu dan tempat, dari 
masa pengutusannya hingga hari kiamat nanti. Agama yang dibawa 
Nabi Muhammad adalah (disebut  Allah) Islam.  Dengan demikian, 
risalah atau misi Nabi Muhammad berdakwah adalah menyampaikan 
Islam untuk alam semesta. Atau, tujuan Nabi Muhammad diutus 
dengan membawa Islam adalah untuk mendatangkan atau 
menciptakan rahmat bagi semesta alam; untuk seluruh manusia, di 
mana pun dan kapan pun, tanpa memandang ras, suku, bangsa, 
profesi, kelamin, dan lainnya. Dengan demikian, Islam adalah 
Rahmatan lil Alamin.  

Islam Rahmatan lil `alamiin dalam AL-Quran ? 

Term al-Islam dalam Al-Quran 

Term s-l-m yang merupakan akar dari kata Islam, dalam segala bentuk 
derivasinya, disebut di dalam Al-Quran sebanyak 139 kali. Ini tidak 
termasuk kata sulaiman yang disebut sebanyak 8 kali. Dalam bentuk 
term al-islam disebut dalam Al-Quran sebanyak 8 kali saja, yakni pada 
QS.Alu Imran/3: 19 dan 85, QS.al-Maidah/5: 3, QS.al-An‟am/6: 125, 
QS.al-Zumar/39: 22, QS.al-Shaff/61: 7, QS.al-Hujurat/49: 17, dan 
Qs.al-Taubah/9: 74 (Abdul Baqi: 355-358).  

Dari delapan (8) kali penyebutan kata al-islam di dalam Al-Quran, 
tidak ada yang disandingkan dengan kata rahmah, apalagi dengan 
frase rahmat lil `alamin, tidak ada sama sekali.  

Pada QS.Alu Imran/3: 19 berisi tentang Islam sebagai agama yang 
diakui di sisi Allah dan pada ayat 85 disebutkan tentang tidak 
diterimanya agama selain Islam oleh Allah.  

ُـ وَمَا اخْتػَلَفَ الاذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ إِلَّا مِنْ بػَعْدِ مَا جَاءَىُمُ الْعِ  سْلَا ينَ عِنْدَ اللاوِ الْإِ نػَهُمْ إِفا الدِّ لْمُ بػَغْيًا بػَيػْ
 (19سَريِعُ الحِْسَابِ ) وَمَنْ يَكْفُرْ بآِياَتِ اللاوِ فإَِفا اللاوَ 

( 19 )   Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
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Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya.   

سْلَاِـ دِينًا فػَلَنْ يػُقْبَلَ مِنْوُ وَىُوَ في الْْخِرةَِ مِنَ الْخاَسِريِنَ ) رَ الْإِ  (85وَمَنْ يػَبْتَغِ غَيػْ

( 85 )   Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi.  

Pada QS.al-Maidah/5: 3 dijelaskan tentang Allah meridhai Islam 
sebagai agama bagi Nabi Muhammad dan ummatnya.  

رَ الْيػَوَْـ أَكْمَلْتُ لَ  َـ دِينًا فَمَنِ اضْطرُا في لَسْمَصَةٍ غَيػْ سْلَا كُمْ دِينَكُمْ وَأتَْدمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِي وَرَضِيتُ لَكُمُ الْإِ
ثٍْْ فإَِفا اللاوَ غَفُورٌ رَحِيمٌ )  (3مُتَجَانِفٍ لِإِ

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

Pada QS.al-An‟am/6: 125 dan pada QS.al-Zumar/39: 22 berisi 
pernyataan Allah bahwa orang yang dikehendaki oleh Allah akan 
diberinya hidayah sehingga hatinya terbuka untuk ber-Islam. Pada 
QS.al-Shaff/61: 7 tentang orang yang didakwahi kepada Islam namun 
dia membuat kebohongan.  Sementara pada QS.al-Hujurat/49: 17 
digunakan term Islamakun, menceritakan tentang orang yang 
memamerkan keislaman zahir mereka. Sedangkan pada QS. al-
Taubah/9: 74 digunakan term islamihim, tentang orang yang kafir 
yang kemudian memeluk Islam.  

Data di atas menunjukkan bahwa tidak ada penggunaan term al-islam 
di dalam Al-Quran yang disandingkan dengan kata rahmah atau 
dengan term li al-`alamin. 

Term lain yang berasal dari akar kata s-l-m ini yang semakna dengan 
Islam yang digunakan Al-Quran adalah term al-silm. Kata ini terdapat 
pada  QS.al-Baqarah/2: 208, yang berisi perintah memasuki Islam (al-
silm) secara kaffah.  

 (208مُبِتٌُ ) ياَ أيَػُّهَا الاذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا في السِّلْمِ كَافاةً وَلََّ تػَتابِعُوا خُطوَُاتِ الشايْطاَفِ إِناوُ لَكُمْ عَدُو  

( 208 )   Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu.  

Term berikutnya yang lahir dari akar kata s-l-m ini adalah al-salm 
(damai, perdamaian). Term ini terdapat pada QS.al-Anfal/8: 61, al-
Nisa/4: 90 dan 91, dan al-Nahl/16: 28. Misalnya ayat:  

 (61وَإِفْ جَنَحُوا للِسالْمِ فاَجْنَحْ لَذاَ وَتػَوكَالْ عَلَى اللاوِ إِناوُ ىُوَ السامِيعُ الْعَلِيمُ )...



10 
 

( 61 ) ...  Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

يػُقَاتلُِوكُمْ وَألَْقَوْا إلِيَْكُمُ السالَمَ فَمَا جَعَلَ  وَلَوْ شَاءَ اللاوُ لَسَلاطَهُمْ عَلَيْكُمْ فػَلَقَاتػَلُوكُمْ فإَِفِ اعْتػَزلَُوكُمْ فػَلَمْ ...
 (90اللاوُ لَكُمْ عَلَيْهِمْ سَبِيلًا )

(90)... Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka 
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika mereka 
membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan 
perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan 
dan membunuh) mereka.  

ىُمْ حَيْثُ ثقَِفْتُمُوىُمْ وَأوُلئَِكُمْ فإَِفْ لمَْ يػَعْتَزلُِوكُمْ وَيػُلْقُوا إلَِيْكُمُ السالَمَ وَيَكُفُّوا أيَْدِيػَهُمْ فَخُذُوىُمْ وَاقػْتػُلُو ...
 (91جَعَلْنَا لَكُمْ عَلَيْهِمْ سُلْطاَناً مُبِينًا )

( 91 ) ... Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau 
mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka 
(dari memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan 
merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk 
menawan dan membunuh) mereka.  

Dilihat dari sisi orangnya, yakni kata muslim dengan berbagai 
variannya, disebut di dalam Al-Quran sebanyak 42 kali; muslim 
sebanyak 2 kali, muslimain 1 kali, muslimuun 15 kali dan muslimiin 
21 kali, muslimah 1 kali, dan muslimaat 2 kali (Abdul Baqi: 355-358). 
Sejauh tinjauan penulis, tidak ada penggunaan term-term ini yang 
langsung atau tidak langsung disandingkan dengan term rahmah dan  
term li al`alamin.  

Dalam bentuk salam (keselamatan, kesejahteraan), disebut di dalam 
Al-Quran sebanyak 42 kali. Dari jumlah ini, konteks penggunaan kata 
salam di dalam Al-Quran, antara lain adalah:  

1) Salam adalah ucapan salam seseorang kepada orang atau pihak 
lain di dunia, dalam pergaulan (misalnya pada QS.al-Nisa‟: 94, 
al-Furqan: 63, al-An‟am: 54, Hud: 69), dan juga salam yang 
diucapkan kepada penghuni surga. Ini cukup banyak di dalam 
Al-Quran, misalnya pada QS.al-A`raf: 46, al-Ra`d: 24, Ibrahim: 
23, al-Hijr: 46, al-Nahl: 32, dan sebagainya.  

 (63وَعِبَادُ الراحَْْنِ الاذِينَ يَدْشُوفَ عَلَى الْأَرْضِ ىَوْناً وَإِذَا خَاطبَػَهُمُ الْجاَىِلُوفَ قاَلُوا سَلَامًا )

( 63 )   Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
(yang mengandung) keselamatan.  
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نػَهُمَا حِجَابٌ  ٌـ وَبػَيػْ وَعَلَى الْأَعْراَؼِ رجَِاؿٌ يػَعْرفُِوفَ كُلاا بِسِيمَاىُمْ وَناَدَوْا أَصْحَابَ الْجنَاةِ أفَْ سَلَا
 (46عَلَيْكُمْ لمَْ يَدْخُلُوىَا وَىُمْ يَطْمَعُوفَ )

( 46 )   Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; 
dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing 
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru 
penduduk surga: "Salaamun 'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, 
sedang mereka ingin segera (memasukinya).  

2) Salam Allah kepada para nabi dan rasul (pada QS.al-Shaffat: 
181), atau salam Allah kepada nabi/rasul tertentu, misalnya 
kepada Nabi Nuh pada QS.Hud: 48 dan al-Shaffat: 79, salam 
Allah kepada Nabi Ibrahim pada QS.al-Shaffat: 109, kepada Nabi 
Musa dan Harun pada QS.al-Shaffat: 120, dan sebagainya. 
Misalnya: 

ٌـ عَلَى الْمُرْسَلِتَُ )  (181وَسَلَا

( 181 )   Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.  

ٌـ عَلَى نوُحٍ في الْعَالَمِتَُ )  (79سَلَا

( 79 )   "Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam".  

3) Salam digunakan dalam bentuk dar al-salam, misalnya bahwa 
Allah mengajak kepada dar al-salam pada QS.Yunus: 25, atau 
manusia yang beramal shaleh akan mendapatkan nanti di 
akhirat dar al-salam (Qs.al-An`am: 127). 

 (25صِراَطٍ مُسْتَقِيمٍ )وَاللاوُ يدَْعُو إِلَى دَارِ السالَاِـ وَيػَهْدِي مَنْ يَشَاءُ إِلَى 

( 25 )   Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).  

4) Al-Salam adalah salah satu asma Allah al-husna, misalnya pada 
QS.al-Hasyr: 23. 

ُـ الْمُؤْمِنُ الْمُهَيْمِنُ الْعَزيِزُ الْجبَاارُ الْمُتَكَبػِّرُ ىُوَ اللاوُ الاذِي  لََّ إِلَوَ إِلَّا ىُوَ الْمَلِكُ الْقُدُّوسُ السالَا
 (23سُبْحَافَ اللاوِ عَماا يُشْركُِوفَ )

( 23 )   Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, 
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala 
Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.  

5) Al-Salam dikaitkan dengan kata subul menjadi subul al-Salam 
sebagai jalan orang yang diberi hidayah karena mengikuti jalan 
yang diridhaiNya (QS.al-Maidah: 16) (Abdul Baqi: 356). 
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يػَهْدِيهِمْ يػَهْدِي بوِِ اللاوُ مَنِ اتػابَعَ رضِْوَانوَُ سُبُلَ السالَاِـ وَيُخْرجُِهُمْ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّورِ بإِِذْنوِِ وَ 
 (16) إِلَى صِراَطٍ مُسْتَقِيمٍ 

( 16 )   Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus.  

Dari data di atas, dapat dinyatakan bahwa tidak ditemukan 
penggunaan kata salam yang disandingkan dengan kata li al`alamin 
sebagai nama Islam atau dakwah Nabi Muhammad. Kata al-salam 
yang didekatkan dengan kata al-`alamin justru terkait dengan Nabi 
Nuh, yakni ungkapan; salam `ala Nuh fi al-`Alamin (QS.al-Shaffat: 79).          

Secara literal, kata s-l-m berarti memiliki dua sisi arti; pertama, 
bermakna  damai dan selamat, dan kedua, bermakna tunduk, patuh, 
dan berserah diri. Dengan demikian, Islam dari sisi nama 
etimologisnya adalah agama yang mengajarkan dua sisi mata uang 
sekaligus, yakni kedamaian, keselamatan, dan atau kesejahteraan, dan 
juga agama yang mengajarkan sikap patuh, tunduk, dan penyerahan 
diri kepada Allah swt. Maka dari itu, untuk menyatakan Islam sebagai 
agama damai atau kedamaian sebenarnya tidak perlu mencari istilah 
lain yang tidak ada landasan tekstualnya, karena nama Islam itu 
sendiri sudah mengandung makna damai dan kedamaian.  

Term Rahmah dalam Al-Quran 

Term rahmah berasal dari akar kata r-h-m. Turunan akar kata ini 
diulang di dalam Al-Quran sebanyak 351 kali. Dalam bentuk term 
rahmah disebut sebanyak 114 kali. Rinciannya; dalam bentuk rahmah 
(nakirah) sebanyak 79 kali, rahmatika 3 kali, rahmatina 8 kali, 
rahmatihi 25 kali, dan rahmatiy sebanyak 2 kali (Abdul Baqi: 304-
309).  

Khusus terkait dengan penggunaan kata rahmah yang disertai 
keterangan huruf jar li (untuk/ bagi) di dalam Al-Quran, hanya satu 
kali yang digunakan dalam ungkapan li al-‘alamin (QS.al-Anbiya‟: 107), 
yang menjelaskan pengutusan Nabi Muhammad sebagai rahmat bagi 
semesta alam.  

Konteks penyebutan lain dari kata rahmah yang menggunakan 
keterangan li di dalam Al-Quran;  

1) Al-Quran adalah huda wa rahmah bagi kaum beriman, yang 
diungkapkan dengan ungkapan; huda wa rahmah li qaum 
yu’minun (QS.al-A‟raf: 52, QS.al-A‟raf: 204, QS.Yusuf: 111), Al-
Quran huda wa rahmah li alladzinya amanu (QSal-Nahl: 64) 
atau Nabi Muhammad rahmah li alladzina amanu (QS.al-
Taubah: 61), Al-Quran adalah huda wa rahmah li al-mu’minin 
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(QS.Yunus: 57, QS.al-Naml: 77), Al-Quran adalah syifa wa 
rahmah li al-mu’minin (QS.al-Isra‟: 82), Al-Quran adalah rahmah 
wa dzikra li qaum yu’minun (QS.al-Ankabut: 51).  Misalnya ayat: 

نَاىُمْ بِكِتَابٍ فَصالْنَاهُ عَلَى عِلْمٍ ىُدًى وَرَحَْْةً لِقَوٍْـ يػُؤْمِنُوفَ )  (52وَلَقَدْ جِئػْ

( 52 )   Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al 
Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.  

هُمُ الاذِينَ يػُؤْذُوفَ النابِا وَيػَقُولُوفَ ىُوَ أذُُفٌ قُلْ أذُُفُ خَتٍَْ لَكُمْ يػُؤْمِنُ باِللاوِ وَيػُؤْمِنُ لِ  ؤْمِنِتَُ لْمُ وَمِنػْ
 (61وَرَحَْْةٌ للِاذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالاذِينَ يػُؤْذُوفَ رَسُوؿَ اللاوِ لَذمُْ عَذَابٌ ألَيِمٌ )

( 61 )   Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi 
dan mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya". 
Katakanlah: "Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman di antara kamu". Dan orang-orang yang 
menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih.  

َ لَذمُُ الاذِي اخْتػَلَفُوا فِيوِ وَىُدًى وَرَحَْْةً لقَِوٍْـ يػُؤْمِنُو وَ   (64فَ )مَا أنَػْزلَْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ إِلَّا لتُِبػَتُِّ

( 64 )   Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.  

نِتَُ ياَ أيَػُّهَا النااسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا في الصُّدُورِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِ 
(57) 

( 57 )   Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.  

لَى عَلَيْهِمْ إِفا في ذَلِكَ لَرَحَْْةً وَذكِْرَى لِقَوٍْـ   ( 51يػُؤْمِنُوفَ )أوَلََمْ يَكْفِهِمْ أنَاا أنَػْزلَْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ يػُتػْ

( 51 )   Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) sedang dia dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.  

2) Dalam Kitab Taurat terdapat huda wa rahmah bagi kaum yang 
yarhabun (takut) kepada tuhan mereka (QS.al-A‟raf: 154). 

مْ يػَرْ  ىَبُوفَ وَلَماا سَكَتَ عَنْ مُوسَى الْغَضَبُ أَخَذَ الْألَْوَاحَ وَفي نُسْخَتِهَا ىُدًى وَرَحَْْةٌ للِاذِينَ ىُمْ لِرَبهِِّ
(154) 
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  154 )   Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) 
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.  

3) Al-Quran adalah huda wa rahmah wa busyra li al-muslimin 
(QS.al-Nahl: 89). 

نَا بِكَ شَهِيدًا عَلَى  ىَؤُلََّءِ وَنػَزالْنَا عَلَيْكَ وَيػَوَْـ نػَبػْعَثُ في كُلِّ أمُاةٍ شَهِيدًا عَلَيْهِمْ مِنْ أنَػْفُسِهِمْ وَجِئػْ
يَاناً لِكُلِّ شَيْءٍ وَىُدًى وَرَحَْْةً وَبُشْرَى للِْمُسْلِمِتَُ )  (89الْكِتَابَ تبِػْ

( 89 )   (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan 
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri.     

4) Al-Quran adalah huda wa rahmah li al-muhsinin (QS.Luqman: 2-
3). 

 (3( ىُدًى وَرَحَْْةً للِْمُحْسِنِتَُ )2تلِْكَ آياَتُ الْكِتَابِ الحَْكِيمِ )

( 2 )   Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmat, (3)   menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, 

 

5) Al-Quran adalah huda wa rahmah li qaum yuqinun (QS.al-
Jatsiyah: 20). 

 (20ىَذَا بَصَائرُِ للِنااسِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ لقَِوٍْـ يوُقِنُوفَ )

 20 )   Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang meyakini.  

Dari data di atas, hal menarik, ketika kata rahmah dikaitkan dengan 
kitab suci Allah, termasuk dan terutama Al-Quran, tidak ada 
penggunaan kata rahmah yang berdiri sendiri, melainkan selalu 
disebut bersamaan dengan kata huda (petunjuk) di depannya (9 kali). 
Dikaitkan di depannya dengan kata syifa (1 kali) dan dirangkaikan 
sesudahnya dengan kata dzikra (1 kali). Ini artinya bahwa rahmah Al-
Quran bagi kelompok manusia tertentu, tidak lah berdiri sendiri. Al-
Quran akan menjadi rahmah bagi mereka jika ia sudah dijadikan 
huda oleh manusia tersebut. Manusia yang dimaksud, disebutkan 
oleh Al-Quran adalah orang beriman, orang yang muslim, orang yang 
muhsin, dan orang yang yakin. Dengan demikian, rahmah Al-Quran 
hanya diterima oleh orang-orang Islam, yang diistilahkan Al-Quran 
dengan sebutan orang muslim, orang beriman, orang yang baik alias 
muhsin, serta orang yang yakin. Tidak ada penyebutanrahmat Al-
Quran untuk semua manusia secara umum, atau untuk semesta alam.  
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Ketika kata huda digunakan sendirian dalam konteks kitab suci, 
tanpa diiringi oleh kata rahmah atau oleh kata yang lain, maka 
disebut bahwa;  

1) Al-Quran adalah huda li al-Muttaqin (QS.al-Baqarah: 2), 

 (2ذَلِكَ الْكِتَابُ لََّ رَيْبَ فِيوِ ىُدًى للِْمُتاقِتَُ )

 ( 2 )   Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa,  

2) Al-Quran adalah huda li al-naas (QS.al-Baqarah: 185),  

 (185) ...شَهْرُ رَمَضَافَ الاذِي أنُْزؿَِ فِيوِ الْقُرْآفُ ىُدًى للِنااسِ وَبػَيػِّنَاتٍ مِنَ الْذدَُى وَالْفُرْقاَفِ 

185 )   (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil)...  

3) Taurat dan Injil huda li al-naas (QS.Alu Imran: 4),  

 عَزيِزٌ ذُو مِنْ قػَبْلُ ىُدًى للِنااسِ وَأنَػْزَؿَ الْفُرْقاَفَ إِفا الاذِينَ كَفَرُوا بآِياَتِ اللاوِ لَذمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَاللاوُ 
 (4انتِْقَاٍـ )

( 4 )   sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia 
menurunkan Al Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha 
Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa).  

4) Makkah adalah huda li al-‘alamin (QS.Alu Imran: 96), 

 (96لاذِي ببَِكاةَ مُبَاركًَا وَىُدًى للِْعَالَمِتَُ )إِفا أوَاؿَ بػَيْتٍ وُضِعَ للِنااسِ لَ 

 ( 96 )   Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.  

5) Taurat yang diturunkan kepada Musa adalah huda li al-naas 
(QS.al-An‟am: 91).  

 الاذِي وَمَا قَدَرُوا اللاوَ حَقا قَدْرهِِ إِذْ قاَلُوا مَا أنَػْزَؿَ اللاوُ عَلَى بَشَرٍ مِنْ شَيْءٍ قُلْ مَنْ أنَػْزَؿَ الْكِتَابَ 
تَجْعَلُونوَُ قػَراَطِيسَ تػُبْدُونػَهَا وَتُخْفُوفَ كَثِتَاً وَعُلِّمْتُمْ مَا لمَْ تػَعْلَمُوا جَاءَ بوِِ مُوسَى نوُراً وَىُدًى للِنااسِ 

 ( 91أنَػْتُمْ وَلََّ آباَؤكُُمْ قُلِ اللاوُ ثُْا ذَرْىُمْ في خَوْضِهِمْ يػَلْعَبُوفَ )

( 91 )   Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun 
kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab 
(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
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berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu sembunyikan 
sebahagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu 
dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah 
(yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al 
Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatannya.  

Data ini menunjukkan, bahwa kitab-kitab suci Allah yang 
diturunkanNya, semisal Taurat, dan termasuk Al-Quran adalah untuk 
menjadi huda atau petunjuk bagi semua manusia, diperuntukkan bagi 
semua manusia, alias untuk diajarkan menjadi huda kepada semua 
manusia. Namun, yang benar-benar menjadikan kitab suci itu, 
terutama Al-Quran sebagai kitab petunjuk hanyalah orang yang 
bertaqwa (muttaqin). Dengan demikian, data ini menunjukkan, bahwa 
hidayah Al-Quran atau fungsi Al-Quran sebagai huda lah yang 
mencakup semua manusia. Tetapi hal ini tidak disebut dengan huda li 
‘alamin, melainkan dengan ungkapan huda li al-naas. Hal yang 
disebut Al-Quran sebagai huda li al-‘alamin justru Makkah atau 
Ka‟bah di Baitullah (QS.Alu Imran: 96).  

Term al-`Alamin dalam Al-Quran 

Kata al-‘alamin disebut Al-Quran sebanyak 73 kali. Manakala dilihat 
konteks penyebutan kata al-`alamin  di dalam, Al-Quran, ada 
beberapa (Abdul Baqi: 480-481), yang terpenting diantaranya adalah.  

1) Kaum Bani Israil dan atau Nabi tertentu Allah lebihkan dari al-
‘alamin (misalnya pada QS.al-Baqarah: 47 dan 122, al-Jatsiyah: 
16). Misalnya: 

 (47أنَػْعَمْتُ عَلَيْكُمْ وَأَنيِّ فَضالْتُكُمْ عَلَى الْعَالَمِتَُ )ياَ بَتٍِ إِسْراَئيِلَ اذكُْرُوا نعِْمَتِيَ الاتِي 

( 47 )   Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah 
melebihkan kamu atas segala umat.  

2) Maryam adalah wanita pilihan di atas semua nisa’ al-‘alamin 
(QS.Alu Imran: 42). 

 (42وَإِذْ قاَلَتِ الْمَلَائِكَةُ ياَ مَرْيَمُ إِفا اللاوَ اصْطفََاؾِ وَطَهارَؾِ وَاصْطفََاؾِ عَلَى نِسَاءِ الْعَالَمِتَُ )

( 42 )   Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu).  

3) Makkah adalah huda li a;-‘alamin (QS.Alu Imran: 96) 

 (96ةَ مُبَاركًَا وَىُدًى للِْعَالَمِتَُ )إِفا أوَاؿَ بػَيْتٍ وُضِعَ للِنااسِ للَاذِي ببَِكا 
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 ( 96 )   Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

4) Allah tidak menginginkan kezaliman bagi al-`alamin (QS.Alu 
Imran: 108) 

لُوىَا عَلَيْكَ باِلحَْقِّ وَمَا اللاوُ يرُيِدُ ظلُْمًا للِْعَالَمِتَُ )  (108تلِْكَ آياَتُ اللاوِ نػَتػْ

( 108 )   Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu 
dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya 
hamba-hamba-Nya.  

5) Kaum Nabi Musa diberi Allah kekuasaan yang belum pernah 
diberikan kepada seorang pun fi al-‘alamin (QS.al-Maidah: 20). 

عَلَيْكُمْ إِذْ جَعَلَ فِيكُمْ أنَبِْيَاءَ وَجَعَلَكُمْ مُلُوكًا  وَإِذْ قاَؿَ مُوسَى لقَِوْمِوِ ياَ قػَوِْـ اذكُْرُوا نعِْمَةَ اللاوِ 
 (20وَآتاَكُمْ مَا لمَْ يػُؤْتِ أَحَدًا مِنَ الْعَالَمِتَُ )

( 20 )   Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi 
diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada 
seorangpun diantara umat-umat yang lain".  

6) Al-Quran itu adalag dzikra atau dzikr li al-`alamin (QS.al-An‟am: 
90, Yusuf: 104, Shad: 87, al-Takwir: 27). 

عَالَمِتَُ أوُلئَِكَ الاذِينَ ىَدَى اللاوُ فبَِهُدَاىُمُ اقػْتَدِهْ قُلْ لََّ أَسْألَُكُمْ عَلَيْوِ أَجْراً إِفْ ىُوَ إِلَّا ذكِْرَى للِْ 
(90) 

( 90 )   Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah 
kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)". Al-Quran itu tidak lain 
hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.  

 ( 27إِفْ ىُوَ إِلَّا ذكِْرٌ للِْعَالَمِتَُ )

( 27 )   Al Quran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam,  

7) Muhammad adalah utusan untuk rahmah li al-`alamin (QS.al-
Anbiya: 107) 

 ( 107وَمَا أرَْسَلْنَاؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ ) 

( 107 )   Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.  

8) Al-Quran adalah untuk menjadi li al-`alamin naziira (QS.al-
Furqan: 1). 
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 (1تػَبَارَؾَ الاذِي نػَزاؿَ الْفُرْقاَفَ عَلَى عَبْدِهِ ليَِكُوفَ للِْعَالَمِتَُ نذَِيراً )

( 1 )   Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al Quran) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam,  

Dari data di atas, dapat dipahami, bahwa hanya pada QS.al-Anbiya: 
107 terdapat kata rahmah li al-`alamin yang menunjuk kepada 
risalah atau pengutusan Nabi Muhammad. Selain itu, kata li al-
`alamin digunakan untuk Al-Quran sebagai dzikr atau dzikra li al-
`alamin (QS.al-An‟am: 90, Yusuf: 104, Shad: 87, al-Takwir: 27) dan 
sebagai nadzir li al-`alamin (QS.al-Furqan: 1).  

Ini artinya bahwa Al-Quran dinyatakan li al-`alamin hanya kaetika ia 
sebagai dzikr atau dzikra yaitu sebagai sumber peringatan, sumber 
pembelajaran, atau sumber pelajaran bagi semesta alam (li al-
`alamin). Artinya, secara literal dan langsung Al-Quran memang 
menyebutkan dirinya sebagai dzikr atau dzikra atau nadzir li al-
`alamin. Sedangkan penyebutan rahmah li al-`alamin bukan untuk 
Islam atau Al-Quran, melainkan untuk pengutusan Nabi Muhammad.  

Dengan demikian, pertanyaanya, bagaimana dengan penyebutan Islam 
sebagai rahmah li al-`alamin, jika secara tekstual penamaan demikian 
tidak ditemukan dalam Al-Quran? Justeru itu, perlu dikaji penafsiran 
ulama tentang QS.al-Anbiya‟: 107 yang menyatakan pengutusan Nabi 
Muhammad sebagai rahmah li al-`alamin.       

Tafsir Rahmat li al-`Alamin oleh Mufassir 

Wahbah al-Zuhaili, al-Munir: 

وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ أي وما أرسلناؾ يا لزمد إلَّ للرحْة بالعالدتُ: الإنس والجن لأف ما بعثت 
 بو سبب لإسعادىم، وموجب لصلاح معاشهم ومعادىم.

القرآف بلاغ ومنفعة وكفاية للعابدين، أخبر بعد بياف قصص الأنبياء الدتقدمتُ عليهم، وبعد الَّعلاـ بأف 
الله تعالى عن سبب بعثة النبِ صلّى الله عليو وسلم وىو أنو رحْة للعالدتُ في الدين والدنيا، أما في الدين 
فبتخليصهم من الجاىلية والضلالة، وأما في الدنيا فبالتخليص من كثتَ من الذؿ والقتاؿ والحروب، 

و. وأما لريئو بالسيف أيضا فهو لتأديب من استكبر وعاند، ولم يتفكر ولم يتدبر،  والنصر والعلو ببركة دين
 كما أف الله رحْن رحيم، وىو أيضا منتقم من العصاة.

 التفستَ والبياف:
وَما أرَْسَلْناؾَ.. أي وما أرسلناؾ يا لزمد بشريعة القرآف وىديو وأحكامو إلَّ لرحْة جميع العالم من الإنس 

يا والْخرة، فمن قبل ىذه الرحْة، وشكر ىذه النعمة، سعد في الدنيا والْخرة، ومن ردّىا والجن في الدن
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وجحدىا، خسر الدنيا والْخرة. وقيل: كونو رحْة للكفار: أنهم أمنوا بو من الخسف والدسخ وعذاب 
 الَّستئصاؿ.

لُوا نعِْمَ  تَ اللاوِ كُفْراً، وَأَحَلُّوا قػَوْمَهُمْ دارَ الْبَوارِ، قاؿ تعالى مبينا خسارة الجاحدين: أَلَمْ تػَرَ إِلَى الاذِينَ بدَا
 [ .29 -28/ 14جَهَنامَ يَصْلَوْنَها وَبئِْسَ الْقَرارُ ]إبراىيم 

وقاؿ سبحانو في صفة القرآف: قُلْ: ىُوَ للِاذِينَ آمَنُوا ىُدىً وَشِفاءٌ، وَالاذِينَ لَّ يػُؤْمِنُوفَ في آذانِهِمْ وَقػْرٌ، 
 -[ . وقاؿ صلّى الله عليو وسلم44/ 41لَيْهِمْ عَمًى، أوُلئِكَ ينُادَوْفَ مِنْ مَكافٍ بعَِيدٍ ]فصلت وَىُوَ عَ 

إنما أنا »ورواه الحاكم بلفظ: « إني لم أبعث لعانا، وإنما بعثت رحْة»فيما رواه مسلم عن أبي ىريرة: 
 « .رحْة مهداة

يقوـ شرع الله ودينو على عقيدة التوحيد الخالص من شوائب الشرؾ، وعلى العدؿ والقسط، فالله  -
سبحانو يقضي بالحق، وينصر أىل الحق والإيداف بالله، ويخذؿ الظلمة والكفار، ويدحر الظلم وأىلو، 

، وينصر الضعيف، وينتصف للفقتَ من الغتٍ، ويسوي بتُ الخصمتُ، ولو كا ف أحدهما ويعتُ الدظلوـ
مسلما والْخر كافرا، ويدعو إلى الرحْة والإحساف، وينهى عن الفحشاء والدنكر والبغي، وىذه ىي 
أصوؿ الحضارة الصحيحة، ونواة )الديدقراطية( السديدة، فلا تعصب فيو، ولَّ ظلم، ولَّ جهل، ولَّ 

لقرآنية، ومصباح العالم  فوضى، وإنما العلم والدعرفة والوعي منهاج الحياة الإسلامية، وطريق الدعوة ا
 (hal.143-148)كلو.

 تفسير حدائق الروح والريحان في روابي علوم القرآنالكتاب: 
 الشيخ العلامة محمد الأمين بن عبد الله الأرمي العلوي الهرري الشافعي المؤلف:

ك، من الأمور التي ( بهذا القرآف وأمثالو من الشرائع والأحكاـ وغتَ ذل1}وَمَا أرَْسَلْنَاؾَ{ يا لزمد ) - 
{ حاؿ كونك }رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ{ قاطبةً في  ىي مناط السعادة في الدارين، في حاؿ من الأحواؿ }إِلَّا

الدين والدنيا، فإف ما بعث بو سبب لسعادة الدارين، ومنشأ لَّنتظاـ مصالحهم في النشأتتُ، ومن 
( الناس كانوا في ضلالة 2فلا يرُحَم. فإف )أعرض عنو واستكبر، فإنما وقع في المحنة من قبل نفسو 

، فبتُا لذم سبيل الثواب، وأظهر -صلى الله عليو وسلم  -وحتَة، فبعث الله تعالى سيدنا لزمدًا 
الأحكاـ، ومياز الحلاؿ من الحراـ، وإف كل نبِ قبل نبينا، إذا كذابو قومو أىلكهم الله تعالى بالخسف 

صلى  -ر عذاب من كذّبو إلى الدوت، ورفع عذاب الَّستئصاؿ عنهم بو والدسخ والغرؽ فالله تعالى أخّ 
فجاء رحْةً في حق الكفار بسبب تأختَ عقوبتهم. وقيل: الدراد بالعالدتُ الدؤمنوف  -الله عليو وسلم 

بػَهُمْ وَأنَْتَ فِيهِمْ{.  خاصة، والأوؿ أولى بدليل قولو تعالى: }وَمَا كَافَ اللاوُ ليِػُعَذِّ
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: }وَرَحَْْةً مِناا{ وبتُ -عليو السلاـ  -"التأويلات النجمية": في سورة مريم بتُ قولو في حق عيسى وفي 
({ فرؽ عظيم، 107: }وَمَا أرَْسَلْنَاؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ )-صلى الله عليو وسلم  -قولو، في حق نبينا 

}مِن{ للتبعض، فلهذا كاف عيسى رحْة لدن  وىو أنو في حق عيسى ذكر الرحْة مقيدة بحرؼ }مِن{، و
، ثْ انقطعت الرحْة من أمتو -صلى الله عليو وسلم  -آمن بو، واتبع ما جاء بو،إلى أف بعث نبينا لزمد 

ذكر الرحْة للعالدتُ مطلقًا، فلهذا لَّ ترفع الرحْة  -صلى الله عليو وسلم  -بنسخ دينو، وفي حق نبينا 
الدنيا، فبأف لَّ ينسخ دينو، وأما في الْخرة، فبأف يكوف الخلق لزتاجتُ إلى عن العالدتُ أبدًا، أما في 

ا، انتهى.  (hal.201-202)شفاعتو، حتى إبراىيم عليو السلاـ فافهم جدا

 التفسير الوسيط للقرآن الكريملكتاب: 
 محمد سيد طنطاوي المؤلف:

نبيو صلّى الله عليو وسلّم ليكوف أف من مظاىر فضلو على الناس أف أرسل إليهم  -سبحانو -ثْ بتُ
 رحْة لذم فقاؿ: وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ.

بهذا الدين الحنيف وىو دين الإسلاـ، إلَّ من أجل أف تكوف  -أيها الرسوؿ الكريم -أى: وما أرسلناؾ
 رحْة للعالدتُ من الإنس والجن.

هم وفي دنياىم وفي آخرتهم متى اتبعوؾ، واستجابوا لدا جئتهم وذلك لأننا قد أرسلناؾ بما يسعدىم في دين
 بو، وأطاعوؾ فيما تأمرىم بو أو تنهاىم عنو.

ىذه  فرسالتو صلّى الله عليو وسلّم رحْة في ذاتها، ولكن« إنما أنا رحْة مهداة»وفي الحديث الشريف: 
 يع على نفسو فرصة الَّنتفاع.الرحْة انتفع بها من استجاب لدعوتها، أما من أعرض عنها فهو الذي ض

« رحْة للعالدتُ»ورحم الله صاحب الكشاؼ فقد وضح ىذا الدعتٌ فقاؿ: أرسل صلّى الله عليو وسلّم 
لأنو جاء بما يسعدىم إف اتبعوه. ومن خالف ولم يتبع، فإنما آتى من عند نفسو، حيث ضيع نصيبو 

، فيسقى ناس زروعهم، ومواشيهم بمائها -عذبةأى: كبتَة  -منها. ومثالو: أف يفجر الله عينا عذيقة
ورحْة للفريقتُ.  -تعالى -فيفلحوا، ويبقى ناس مفرطوف فيضيعوا. فالعتُ الدفجرة في نفسها نعمة من الله

 (hal.258-259)« .1« »ولكن الكسلاف لزنة على نفسو، حيث حرمها ما ينفعها

 زهرة التفاسيرالكتاب: 
 هـ(4931بن أحمد المعروف بأبي زهرة )المتوفى:  محمد بن أحمد بن مصطفى المؤلف:

 دار الفكر العربي دار النشر:

مقصورة على أف تكوف رحْة للعالدتُ، أي لكل العقلاء،  -صلى الله عليو وسلم  -أي أف رسالة لزمد 
في أنو بعث على فتًة من الرسل؛ لإنقاذ الناس من الأوىاـ التي  -صلى الله عليو وسلم  -ورحْتو 
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وا فيها، وصاروا بها في عمياء ضاربة عليهم لََّ يدركوف معها حقا من باطل، وأنهم كانوا يتسافكوف أركس
 -الدماء، وقد أكلت العداوة كل معاني الختَ في فطرىم، واشتفت كل ينابيع الدودة في صدورىم، وكاف 

ية الدطهرة، بلسانو وعملو رحْة بشريعتو التي دونت في القرآف وبينتها السنة النبو  -صلى الله عليو وسلم 
وإقراره حتى ترؾ الناس على المحجة البيضاء التي ليلها كنهارىا، ولقد قاؿ تعالى: )ياَ أيَػُّهَا النااسُ قَدْ 

(، وقد جاءت ىذه 57جَاءَتْكُمْ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا في الصُّدُورِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِنِتَُ )
ريعة مشتملة على مصالح العباد، فكل ما فيها مصلحة، واستغرقت كل الدصالح بالعبارة، وبالإشارة، الش

 (hal.4928)وبوضع أصوؿ كل نفع إنساني، والله رءوؼ بالعباد.

 أوضح التفاسيرالكتاب: 
 هـ(4141محمد محمد عبد اللطيف بن الخطيب )المتوفى:  المؤلف:

 

}إِلَّا رَحَْْةً لِّلْعَالَمِتَُ{ أي رحْة للجن والإنس، والوحش والطتَ؛ رحْة }وَمَآ أرَْسَلْنَاؾَ{ يا لزمد 
للمؤمنتُ: بإلصائهم يوـ الدين، ورحْة للكافرين: بإلصائهم في الدنيا من نزوؿ العذاب؛ الذي كاف يلحق 

 (hal.399) بمكذبي الأمم السابقة

 الخواطر -تفسير الشعراوي الكتاب: 
 هـ(4141عراوي )المتوفى: محمد متولي الش المؤلف:

 

وما داـ صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ  خاتََ الرسل، وبعثتُو للناس كافة، وللزمن كلو إلى أفْ تقوـ الساعة. وقد 
لزددة، ولقوـ بعينهم، أما رسالة لزمد صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ   جاء الرسل السابقوف عليو لفتًة زمنية

للعالدتُ جميعا؛ً لذلك لَّ بدُا لذا أفْ تتسعَ لك أقضية الحياة التي تعاصرىا أنت، والتي  فجاءتْ رحْةً 
 يعاصرىا خَلَفُك، وإلى يوـ القيامة.

ومعتٌ: العالدتُ، كُلُّ ما سوى الله عَزا وَجَلا: عالم الدلائكة، وعالم الجن، وعالم الإنس، وعالم الجماد، 
 ن كيف تكوف رسالة لزمد صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ  رحْةً لذم جميعا؟ًوعالم الحيواف، وعالم النبات. لك

كاف يخشى العاقبة حتى نزؿ على لزمد قولو   -عليو السلاـ  -قالوا: نعم، رحْة للملائكة، فجبريل 
 [ فاطمأف جبريل عليو السلاـ وأمَِن.20تعالى: }ذِي قػُواةٍ عِندَ ذِي العرش مَكِتٍُ{ ]التكوير: 

ورسوؿ الله صَلاى اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ  رحْة للجماد؛ لأنو أمرنا بإماطة الأذى عن الطريق. وىو رحْة 
رٌ أو إنساف أو »بالحيواف. وفي الحديث الشريف:  ما من مسلم يزرع زَرْعاً، أو يغرس غَرْساً فيأكلَ منو طيػْ

 « .بهيمة، إلَّ كاف لو بو صدقة
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النار في ىِراة حبستْها، فلا ىي أطعمتْها وسقتْها، ولَّ ىي تركتها تأكل من وحديث الدرأة التي دخلتْ 
 خَشَاش الأرض.

وحديث الرجل الذي دخل الجنة؛ لأنو سقى كلباً كاف يلهث يأكل الثرى من شدة العطش، فنزؿ الرجل 
 لأ بو الداء،البئر وملأ خُفاو فسقى الكلب، فشكر الله لو وغفر لو، لأنو نزؿ البئر وليس معو إناء يد

 احتاؿ للأمر، واجتهد ليسقي الكلب.
وىكذا نالتْ رحْة الإسلاـ الحيواف والطتَ والإنساف، ففي الدين مبدأ ومنهج ينُظِّم كل شيء ولَّ يتًؾ 

 صغتَة ولَّ كبتَة في حياة الناس؛ لذلك فهو رحْة للعالدتُ.
[ يعتٍ أف كل ما يجيء بو الإسلاـ 107مِتَُ{ ]الأنبياء: فقولو تعالى: }وَمَآ أرَْسَلْنَاؾَ إِلَّا رَحَْْةً لِّلْعَالَ 

 داخل في عناصر الرحْة.
آَ إلذكم إلو وَاحِدٌ  آَ يوحى إِلََا أنما  (hal.9674-9677){ . ...ثْ يقوؿ سبحانو: }قُلْ إِنما

تحرير المعنى السديد وتنوير العقل الجديد من تفسير الكتاب »لتحرير والتنوير الكتاب :ا
 «يدالمج

 هـ(4939محمد الطاهر بن محمد بن محمد الطاهر بن عاشور التونسي )المتوفى :  المؤلف :
 تونس -الدار التونسية للنشر  الناشر :

 هـ 4311 سنة النشر:

 (107وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ )
الرِّسَالَةِ لِمُحَمادٍ صَلاى الُله عَلَيْوِ وَسَلامَ وَتَصْدِيقِ دَعْوَتوِِ. فاَفػْتُتِحَتْ أقُِيمَتْ ىَذِهِ السُّورةَُ عَلَى عِمَادِ إِثػْبَاتِ 

  بإِِنْذَارِ الْمُعَاندِِينَ باِقْتًاَبِ 

وُ لَمْ يَكُنْ بِدْعًا مِنَ سَابِهِمْ وَوَشْكِ حُلُوؿِ وَعْدِ اللاوِ فِيهِمْ وَإِثػْبَاتِ رسَِالَةِ لُزَمادٍ صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ وَأنَا 
هُمْ عَلَى التػافْصِيلِ، وَتَخلَالَ ذَلِكَ بموََاعِظَ وَدَلََّ   ئِلَ.الرُّسُلِ، وَذكُِرُوا إِجْماَلًَّ، ثُْا ذكُِرَتْ طاَئفَِةٌ مِنػْ

َـ مِنْ ذكِْرِ الْأنَبِْيَاءِ الاذِينَ  يعِ مَا تػَقَدا أوُتوُا حُكْمًا وَعِلْمًا وَذكِْرِ مَا أوُتوُهُ مِنَ  وَعُطِفَتْ ىَذِهِ الجُْمْلَةُ عَلَى جمَِ
مَ، وَمَزيِػاتػُهَا الْكَراَمَاتِ، فَجَاءَتْ ىَذِهِ الْْيةَُ مُشْتَمِلَةً عَلَى وَصْفٍ جَامِعٍ لبِِعْثةَِ لُزَمادٍ صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلا 

وَدَوَامَهَا، وَذَلِكَ كَوْنػُهَا رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ، فػَهَذِهِ الجُْمْلَةُ عَطْفٌ عَلَى سَائرِِ الشاراَئعِِ مَزيِاةٌ تػُنَاسِبُ عُمُومَهَا 
نػَهُمَا اعْتًاَضٌ 91عَلَى جُمْلَةِ وَجَعَلْناىا وَابػْنَها آيةًَ للِْعالَمِتَُ ]الْأنَبِْيَاء:  [ خِتَامًا لِمَنَاقِبِ الْأنَبِْيَاءِ، وَمَا بػَيػْ

 وَاسْتِطْراَدٌ.
حْرَ وَأنَػْتُمْ الجُْمْلَةِ اتِّصَاؿٌ بآِيةَِ وَأَسَرُّوا الناجْوَى الاذِينَ ظلََمُوا ىَلْ ىَذَا إِلَّا بَشَرٌ مِثػْلُكُمْ أفَػَتَأْتوُفَ السِّ  وَلِذذَِهِ 

 [ .3تػُبْصِرُوفَ ]الْأنَبِْيَاء: 
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افُ آيةَِ: وَلَقَدْ آتػَيْنا مُوسى وَىارُوفَ الْفُرْقافَ وَوِزاَنػُهَا في وَصْفِ شَريِعَةِ لُزَمادٍ صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ وِزَ 
[ والْيات الاتِي بعدهماَ في وَصْفِ مَا أوُتيَِوُ 51[ وَآيةَِ: وَلَقَدْ آتػَيْنا إِبْراىِيمَ رُشْدَهُ ]الْأنَبِْيَاء: 48]الْأنَبِْيَاء: 

 الرُّسُلُ الساابقُِوفَ.
مَلَتْ ىَاتوِِ الْْيةَُ بِوَجَازةَِ ألَْفَاظِهَا عَلَى مدح الراسُوؿ عَلَيْوِ الصالَاة وَالسالَاـ وَصِيغَتْ بأِبَػْلَغِ نَظْمٍ إِذِ اشْتَ 

هَا رَحَْْةُ اللاوِ تػَعَالَى ومدح مُرْسِلِوِ تػَعَالَى، وَمَدْحِ رسَِالتَِوِ بأَِفْ كَانَتْ مَظْهَرَ رَحَْْةِ اللاوِ تػَعَالَى للِنااسِ كَافاةً وَبأِنَػا 
 لْقِوِ.بَِ 

فَهِيَ تَشْتَمِلُ عَلَى أرَْبػَعَةٍ وَعِشْريِنَ حَرْفاً بِدُوفِ حَرْؼِ الْعَطْفِ الاذِي عُطِفَتْ بوِِ، ذكر فِيوِ الراسُوؿُ، 
حْوَاؿِ، وَاسْتِغْراَؽِ الْمُرْسَلِ وَمُرْسِلُوُ، وَالْمُرْسَلُ إِليَْهِمْ، وَالرِّسَالَةُ، وَأوَْصَاؼُ ىَؤُلََّءِ الْأَرْبػَعَةِ، مَعَ إِفاَدَةِ عُمُوِـ الْأَ 

رُ إِراَدَةِ  إلِيَْهِمْ، وَخُصُوصِياةِ الحَْصْرِ، وَتػَنْكِتَُ رَحَْْةً للِتػاعْظِيمِ، إِذْ لََّ مُقْتَضَى يثاَرِ التػانْكِتَِ في ىَذَا الْمَقَاِـ غَيػْ لِإِ
فػْراَدِ قَطْعًا لِظهُُورِ التػاعْظِيمِ وَإِلَّا لَقِيلَ: إِلَّا لنِػَرْحَمَ الْعَالَمِتَُ،  أَوْ إِلَّا أنَاكَ الراحَْْةُ للِْعَالَمِتَُ. وَليَْسَ التػانْكِتَُ لِلِْْ

اثػْنَا عَشَرَ مَعْتًٌ أَفا الْمُراَدَ جِنْسُ الراحَْْةِ وَتػَنْكِتَُ الْجنِْسِ ىُوَ الاذِي يػَعْرِضُ لَوُ قَصْدُ إِراَدَةِ التػاعْظِيمِ. فػَهَذِهِ 
 ياا، فػَقَدْ فاَقَتْ أَجَمْعَ كَلِمَةٍ لبِػُلَغَاءِ الْعَرَبِ، وَىِيَ:خُصُوصِ 

أنَاوُ وَقَفَ وَاسْتػَوْقَفَ وَبَكَى »قِفَا نػَبْكِ مِنْ ذكِْرَى حَبِيبٍ وَمَنْزؿِِ إِذْ تلِْكَ الْكَلِمَةُ قُصَاراَىَا كَمَا قاَلُوا: 
رُ  دُوفَ « وَاسْتَبْكَى وَذكََرَ الْحبَِيبَ وَالْمَنْزؿَِ  رَ. وَىِيَ غَيػْ خُصُوصِياةٍ أزَْيَدَ مِنْ ذَلِكَ فَجَمَعَ سِتاةَ مَعَافٍ لََّ غَيػْ

اَ ىِيَ وَفػْرةَُ مَعَافٍ. وَليَْسَ تػَنْكِتَُ  إِلَّا للِْوَحْدَةِ لِأنَاوُ أرَاَدَ فػَرْدًا مُعَيػانًا مِنْ جِنْسِ « حَبِيبٍ وَمَنْزؿٍِ »خُصُوصِياةٍ إِنما
 فػَرْدًا مُعَيػانًا مِنْ جِنْسِ الْمَنَازؿِِ، وَهُماَ حَبِيبُوُ صَاحِبُ ذَلِكَ الْمَنْزؿِِ، وَمَنْزلِوُُ.الْأَحْبَابِ وَ 

انْضَما إِلَى  وَاعْلَمْ أَفا انتِْصَابَ رَحَْْةً عَلَى أنَاوُ حَاؿٌ مِنْ ضَمِتَِ الْمُخَاطَبِ يَجْعَلُوُ وَصْفًا مِنْ أوَْصَافِوِ فإَِذَا
 صَارُ الْمَوْصُوؼِ في ىَذِهِ الصِّفَةِ صَارَ مِنْ قَصْرِ الْمَوْصُوؼِ عَلَى الصِّفَةِ. فَفِيوِ إِيداَءٌ لَطِيفٌ إِلَى أَفا ذَلِكَ الضِْ 

وَافَ الراسُوليِاةِ مُلَازٌِـ لَوُ في  رِ أَحْوَالوِِ، فَصَارَ سَائِ الراسُوؿَ اتحاَدَ باِلراحَْْةِ وَالْضَصَرَ فِيهَا، وَمِنَ الْمَعْلُوِـ أَفا عُنػْ
 وُجُودُهُ رَحَْْةً وَسَائرُِ أَكْوَانوِِ رَحَْْةً.

نَةً  مِنْ إِرْسَالوِِ، وَيدَُؿُّ  وَوُقُوعُ الْوَصْفِ مَصْدَراً يفُِيدُ الْمُبَالَغَةَ في ىَذَا الَِّتحَِّادِ بِحَيْثُ تَكُوفُ الراحَْْةُ صِفَةً مُتَمَكِّ
 ارَ إِلَى شَرْحِوِ لِذذََا الْمَعْتٌَ مَا أَشَ 

اَ أنَاَ رَحَْْةٌ مُهْدَاةٌ »النابِءُ صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ بقَِوْلوِِ:   «إِنما
(1. ) 

ةِ بتَِصَاريِفِ حَاطَةُ الراحَْْ وَتػَفْصِيلُ ذَلِكَ يَظْهَرُ في مَظْهَرَيْنِ: الْأَواؿُ تَخَلُّقُ نػَفْسِوِ الزاكِياةِ بِلُُقِ الراحَْْةِ، وَالثااني إِ 
 شَريِعَتِوِ.

دُ بْنُ طاَىِرٍ الْقَيْسِيُّ الإشبيلي أحد تلاميذه أَبي   عَلِي  فأََماا الْمَظْهَرُ الْأَواؿُ فػَقَدْ قاَؿَ فِيوِ أبَوُ بَكْرٍ لُزَما
 فِ الْخاَمِسِ:الْغَساانيِّ وَلشانْ أَجَازَ لَذمُْ أبَوُ الْوَليِدِ الْبَاجِيُّ مِنْ رجَِاؿِ الْقَرْ 



24 
 

 زَيانَ اللاوُ لُزَمادًا صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ »

يعُ شََاَئلِِوِ رَحَْْةً وَصِفَاتوُُ رَحَْْةً عَلَى الْخلَْقِ  اه. وَذكره عَنْوُ عِيَاضٌ في « زيِنَةِ الراحَْْةِ فَكَافَ كَوْنوُُ رَحَْْةً وَجمَِ
يعِ أَحْوَاؿِ مُعَامَلَتِوِ  قػُلْتُ: يػَعْتٍِ أَفا « . الشِّفَاءِ » لُزَمادًا صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ فُطِرَ عَلَى خُلُقِ الراحَْْةِ في جمَِ

حَتىا يَكُوفَ  لاتِي ىِيَ رَحَْْةٌ الْأمُاةَ لتَِتَكَوافَ مُنَاسَبَةٌ بػَتَُْ رُوحِوِ الزاكِياةِ وَبػَتَُْ مَا يػُلْقَى إلِيَْوِ مِنَ الْوَحْيِ بِشَريِعَتِوِ ا
 تػَلَقِّيوِ الشاريِعَةَ عَنِ انْشِراَحِ نػَفْسٍ أَفْ يجَِدَ مَا يوُحَى بوِِ إلِيَْوِ مُلَائمًِا رَغْبَتَوُ وَخُلُقَوُ.

 «كَافَ خُلُقُوُ الْقُرْآفَ »قاَلَتْ عَائِشَةُ: 
رهَُ مِنَ . وَلِذذََا خَصا اللاوُ لُزَمادًا صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ في ىَ  ذِهِ السُّورةَِ بِوَصْفِ الراحَْْةِ ولََمْ يَصِفْ بوِِ غَيػْ

مَا عَنِتُّمْ حَريِصٌ  الْأنَبِْيَاءِ، وكََذَلِكَ في الْقُرْآفِ كُلِّوِ، قاَؿَ تػَعَالَى: لَقَدْ جاءكَُمْ رَسُوؿٌ مِنْ أنَػْفُسِكُمْ عَزيِزٌ عَلَيْوِ 
 [ وَقاَؿَ تػَعَالَى: فَبِما رَحَْْةٍ مِنَ اللاوِ لنِْتَ لَذمُْ ]آؿ عمرَاف:128حِيمٌ ]التػاوْبةَ: عَلَيْكُمْ باِلْمُؤْمِنِتَُ رَؤُؼٌ رَ 

هَا وَفَطَرَؾَ بِهاَ فَكُنْتَ لَذمُْ ليَػِّنًا.159  [ أَيْ بِرَحَْْةٍ جَبػَلَكَ عَلَيػْ
حُدٍ شَقا ذَلِكَ عَلَى أَصْحَابِوِ فػَقَالُوا: لَوْ دَعَوْتَ وَفي حَدِيثِ مُسْلِمٍ: أَفا رَسُوؿَ اللاوِ لَماا شُجا وَجْهُوُ يػَوَْـ أُ 

اَ بعُِثْتُ رَحَْْةً »عَلَيْهِمْ فػَقَاؿَ:   «إِنيِّ لمَْ أبُػْعَثْ لَعااناً وَإِنما
يعَتِوِ، أَيْ مَا فِيهَا مِنْ . وَأمَاا الْمَظْهَرُ الثااني مِنْ مَظاَىِرِ كَوْنوِِ رَحَْْةً للِْعَالَمِتَُ فػَهُوَ مَظْهَرُ تَصَاريِفِ شَرِ 
 ةً.مُقَوِّمَاتِ الراحَْْةِ الْعَاماةِ للِْخَلْقِ كُلِّهِمْ لِأَفا قػَوْلَوُ تػَعَالَى للِْعالَمِتَُ مُتػَعَلِّقٌ بقَِوْلوِِ رَحَْْ 

. وَالْعَ   الَمُ:والتعريف في للِْعالَمِتَُ لَِّسْتِغْراَؽِ كُلِّ مَا يَصْدُؽُ عَلَيْوِ اسْمُ الْعَالمَِ
نْسَافُ، أَوِ النػاوْعُ مِنْ أنَػْوَاعِ الْمَخْلُوقاَتِ ذَاتِ الْحيََاةِ كَ  َـ الصِّنْفُ مِنْ أَصْنَاؼِ ذَوِي الْعِلْمِ، أَيِ الْإِ مَا تػَقَدا

. فإَِفْ أرُيِدَ أَصْنَاؼُ ذَوِي [ 2مِنِ احْتِمَاؿِ الْمَعْنػَيػَتُِْ في قػَوْلوِِ تػَعَالَى: الحَْمْدُ للِاوِ رَبِّ الْعالَمِتَُ ]الْفَاتِحَة: 
 باِلنااسِ فإَِفا الشاراَئعَِ الْعِلْمِ فَمَعْتٌَ كَوْفِ الشاريِعَةِ الْمُحَمادِياةِ مُنْحَصِرةًَ في الراحَْْةِ أنَػاهَا أَوْسَعُ الشاراَئعِِ رَحَْْةً 

رُ عَاماةٍ إِماا لِأنَػاهَا لََّ تػَتػَعَلاقُ بَِمِيعِ أَحْوَاؿِ الساالفَِةَ وَإِفْ كَانَتْ لَشلُْوءَةً بِرَحَْْةٍ إِلَّا أَفا  الراحَْْةَ فِيهَا غَيػْ
ُـ كَانَتْ رَحَْْةً خَاصاةً بِحَالَةِ الشاخْصِ  في نػَفْسِوِ وَليَْسَ فِيهَا  الْمُكَلافِتَُ، فاَلْحنَِيفِياةُ شَريِعَةُ إِبػْراَىِيمَ عَلَيْوِ السالَا

 ـ  هَا في ذَلِكَ وَإِماا لِأنَػاهَا قَدْ تَشْتَمِلُ في غَتَِْ الْقَلِيتَشْريِعٌ عَا ُـ قَريِبَةٌ مِنػْ لِ مِنْ ، وَشَريِعَةُ عِيسَى عَلَيْوِ السالَا
هَا حِكْمَةُ اللاوِ في سِيَاسَةِ الْأمَُمِ الْمَشْرُوعَةِ ىِيَ لَذاَ مِثْلَ شَريِعَ  ةٍ اقػْتَضَتػْ ةِ التػاوْراَةِ فإَِنػاهَا أَحْكَامِهَا عَلَى شِدا

صَفَهَا اللاوُ بِذَلِكَ في أوَْسَعُ الشاراَئعِِ الساالِفَةِ لتِػَعَلُّقِهَا بأَِكْثَرِ أَحْوَاؿِ الْأفَػْراَدِ وَالجَْمَاعَاتِ، وَىِيَ رَحَْْةٌ كَمَا وَ 
سَنَ وَتػَفْصِيلًا لِكُلِّ شَيْءٍ وَىُدىً وَرَحَْْةً لَعَلاهُمْ قػَوْلوِِ تػَعَالَى: ثُْا آتػَيْنا مُوسَى الْكِتابَ تَداماً عَلَى الاذِي أَحْ 

مْ يػُؤْمِنُوفَ ]الْأنَػْعَاـ:  [ ، فإَِفا كَثِتَاً مِنْ عُقُوباَتِ أمُاتِهَا جُعِلَتْ في فػَرْضِ أعَْمَاؿٍ شَاقاةٍ عَلَى 154بلِِقاءِ رَبهِِّ
تػَعَالَى: فبَِظلُْمٍ مِنَ الاذِينَ ىادُوا حَرامْنا عَلَيْهِمْ طيَِّباتٍ أحُِلاتْ لَذمُْ وَقاَؿَ: الْأمُاةِ بفُِرُوضٍ شَاقاةٍ مُسْتَمِراةٍ قاَؿَ 

 فػَتُوبوُا إِلى بارئِِكُمْ فاَقػْتػُلُوا أنَػْفُسَكُمْ إِلَى آياَتٍ كَثِتَةٍَ.
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سْلَامِياةَ بِوَصْفِ  الراحَْْةِ الْكَامِلَةِ. وَقَدْ أَشَارَ إِلَى ذَلِكَ قػَوْلوُُ تػَعَالَى لََّ جَرََـ أَفا اللاوَ تػَعَالَى خَصا الشاريِعَةَ الْإِ
ُـ: وَرَحَْْتِي وَسِعَتْ كُلا شَيْءٍ فَسَأَكْتُبُها للِاذِينَ يػَتػا  قُوفَ وَيػُؤْتوُفَ فِيمَا حَكَاهُ خِطاَباً مِنْوُ لِمُوسَى عَلَيْوِ السالَا

[ الْْيةََ. 157 -156مِنُوفَ الاذِينَ يػَتابِعُوفَ الراسُوؿَ النبِء الْأمُِّي ]الْأَعْراَؼ: الزاكاةَ وَالاذِينَ ىُمْ بآِياتنِا يػُؤْ 
سْلَاِـ بأَِفا  فَفِي قػَوْلوِِ تػَعَالَى: وَسِعَتْ كُلا شَيْءٍ إِشَارةٌَ إِلَى أَفا الْمُراَدَ رَحَْْةٌ ىِيَ عَاماةٌ فاَمْتَازَتْ شَريِعَةُ  الْإِ

 زمَِةٌ للِنااسِ بِهاَ في سَائرِِ أَحْوَالذِِمْ وَأنَػاهَا حَاصِلَةٌ بِهاَ لجَِمِيعِ النااسِ لََّ لِأمُاةٍ خَاصاةٍ.الراحَْْةَ مُلَا 
هَا  سْلَاِـ بِهذَِهِ الْمَزيِاةِ أَفا أَحْوَاؿَ النػُّفُوسِ الْبَشَريِاةِ مَضَتْ عَلَيػْ أَطْوَارٌ تػَهَياأَتْ عُصُورٌ وَ وَحِكْمَةُ تَديِْيزِ شَريِعَةِ الْإِ

هَا الْمَشَقاةُ إِلَّا بمقََادِيرَ ضَرُوريِاةٍ لََّ تػُقَ  ُـ الْمَصَالِحُ بِدُونِهاَ، فَمَا في بتَِطَوُّراَتِهاَ لِأَفْ تُسَاسَ باِلراحَْْةِ وَأَفْ تُدْفَعَ عَنػْ ا
ةِ وَمَ  سْلَاِـ مِنْ تَدَحُّضِ الراحَْْةِ لمَْ يَجُرْ في زَمَنٍ مِنَ الشاراَئعِِ الساالفَِةِ مِنِ اخْتِلَاطِ الراحَْْةِ باِلشِّدا ا في شَريِعَةِ الْإِ

ماةَ الْمُتابِعَةَ لَذاَ الْأَزْمَافِ إِلَّا عَلَى مُقْتَضَى الحِْكْمَةِ، وَلَكِنا اللاوَ أَسْعَدَ ىَذِهِ الشاريِعَةَ وَالاذِي جَاءَ بِهاَ وَالْأُ 
حَْْةٍ لزامَنِ وَالطاوْرِ الاذِي اقػْتَضَتْ حِكْمَةُ اللاوِ في سِيَاسَةِ الْبَشَرِ أَفْ يَكُوفَ التاشْريِعُ لَذمُْ تَشْريِعَ رَ بمصَُادَفتَِهَا لِ 

سْلَاِـ عَلَى دَعَائمِِ الراحَْْةِ وَالرِّفْقِ وَالْيُسْرِ. قاَؿَ تػَ  .فأَقُِيمَتْ شَريِعَةُ الْإِ عَالَى: وَما جَعَلَ إِلَى انْقِضَاءِ الْعَالمَِ
ينِ مِنْ حَرجٍَ ]الحجّ:  [ وَقاَؿَ تػَعَالَى: يرُيِدُ اللاوُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَّ يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ]الْبػَقَرةَ: 78عَلَيْكُمْ في الدِّ

185، ] 
 «حَةِ بعُِثْتُ باِلْحنَِيفِياةِ السامْ »وَقاَؿَ النابِءُ صَلاى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلامَ: 

اَ ىُوَ لِمُرَاعَاةِ تػَعَارُضِ الراحَْْةِ وَالْمَ  ةٍ في لَضْوِ الْقِصَاصِ وَالحُْدُودِ فإَِنما شَقاةِ كَمَا أَشَارَ إِليَْوِ . وَمَا يػُتَخَيالُ مِنْ شِدا
ةٌ عَلَى الْجنَُاةِ وَرَحَْْةٌ ببَِقِياةِ [ فاَلْقِصَاصُ وَالحُْدُودُ 179قػَوْلوُُ تػَعَالَى: وَلَكُمْ في الْقِصاصِ حَياةٌ ]الْبػَقَرةَ:  شِدا

 النااسِ.
اخِلَةِ  اَ نػَعْتٍِ بِوِ رَحْْتََوُ باِلْأمَُمِ الدا سْلَاِـ باِلْأمَُمِ غَتَِْ الْمُسْلِمِتَُ فإَِنما تَحْتَ سُلْطاَنوِِ وَىُمْ أىَْلُ وَأمَاا رَحَْْةُ الْإِ

ُـ إِ  نػَهُمْ في الْأَحْكَاِـ بِحَيْثُ لَذمُْ مَا الذِّماةِ. وَرَحْْتَُوُ بِهِمْ عَدَ كْراَىِهِمْ عَلَى مُفَارَقَةِ أدَْياَنِهِمْ، وَإِجْراَءُ الْعَدْؿِ بػَيػْ
 للِْمُسْلِمِتَُ وَعَلَيْهِمْ مَا عَلَيْهِمْ في الْحقُُوؽِ الْعَاماةِ.
للِْعالَمِتَُ النػاوْعُ مِنْ أنَػْوَاعِ الْمَخْلُوقاَتِ ذَاتِ الْحيََاةِ فإَِفا ىَذَا وَإِف أرُيِد بالعالدتُ في قػَوْلوِِ تػَعَالَى: إِلَّا رَحَْْةً 

نْسَافِ إِيااهُ وَانتِْفَاعِوِ بوِِ. إِذْ ىُوَ لَسْلُ  نْسَافِ، قاَؿَ الشاريِعَةَ تػَتػَعَلاقُ بأَِحْوَاؿِ الْحيَػَوَافِ في مُعَامَلَةِ الْإِ وؽٌ لِأَجْلِ الْإِ
يعاً ]الْبػَقَرةَ: تػَعَالَى: ىُوَ الا  َـ خَلَقَها لَكُمْ فِيها 29ذِي خَلَقَ لَكُمْ مَا في الْأَرْضِ جمَِ [ وَقاَؿَ تػَعَالَى: وَالْأَنْعا

 بػَلَدٍ لمَْ دِؼْءٌ وَمَنافِعُ وَمِنْها تأَْكُلُوفَ وَلَكُمْ فِيها جَماؿٌ حِتَُ ترُيُِحوفَ وَحِتَُ تَسْرَحُوفَ وَتَحْمِلُ أثَْقالَكُمْ إِلى
 [ .7 -5تَكُونوُا بالغِِيوِ إِلَّا بِشِقِّ الْأنَػْفُسِ إِفا رَباكُمْ لَرَؤُؼٌ رَحِيمٌ ]الناحْل: 

سْلَامِياةُ للِنااسِ في الَِّنتِْفَاعِ بماَ يػَنْتَفِعُ بوِِ مِنَ الْحيَػَوَافِ ولََمْ تأَْ  كَ  ذَفْ في غَتَِْ ذَلِكَ. وَلِذَلِ وَقَدْ أذَِنَتِ الشاريِعَةُ الْإِ
لْحَاجة في الغرو كُرهَِ صَيْدُ اللاهْوِ وَحُرَِّـ تػَعْذِيبُ الْحيَػَوَافِ لِغَتَِْ أَكْلِوِ، وَعَدا فػُقَهَاؤُناَ سِبَاؽَ الْخيَْلِ رُخْصَةً ل

 وَلَضْوهِِ.
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 وَرَغابَتِ الشاريِعَةُ في رَحَْْةِ الْحيَػَوَافِ 
 إِفا اللاوَ غَفَرَ لِرَجُلٍ وَجَدَ كَلْبًا يػَلْهَثُ مِنَ الْعَطَشِ فػَنػَزَؿَ »رةََ مَرْفُوعًا: عَنْ أَبي ىُرَيػْ « الْمُوَطاأِ »فَفِي حَدِيثِ 

(hal.164-169) 

 تفسير المراغيلكتاب: 
 هـ(4934أحمد بن مصطفى المراغي )المتوفى:  المؤلف:
 شركة مكتبة ومطبعة مصطفى البابى الحلبي وأولاده بمصر الناشر:
 م 4313 -هـ  4931الأولى،  الطبعة:

 

)وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ( أي وما أرسلناؾ بهذا وأمثالو من الشرائع والأحكاـ التي بها مناط 
 إلَّ لرحْة الناس وىدايتهم، فى شئوف معاشهم ومعادىم. -السعادة فى الدارين

صلحة فى الدارين، إلَّ أف الكافر فوّت على نفسو بياف ىذا أنو عليو الصلاة السلاـ أرسل بما فيو الد
الَّنتفاع بذلك، وأعرض عما ىنالك، لفساد استعداده وقبح طويتّو، ولم يقبل ىذه الرحْة، ولم يشكر 

لُوا نعِْمَتَ اللاوِ كُفْراً وَأَحَلُّ »ىذه النعمة، فلم يسعد لَّ فى دين ولَّ دنيا، كما قاؿ  وا أَلَمْ تػَرَ إِلَى الاذِينَ بدَا
قُلْ ىُوَ للِاذِينَ آمَنُوا ىُدىً وَشِفاءٌ »وقاؿ فى صفة القرآف « قػَوْمَهُمْ دارَ الْبَوارِ: جَهَنامَ يَصْلَوْنَها وَبئِْسَ الْقَرارُ 

 «وَالاذِينَ لَّ يػُؤْمِنُوفَ في آذانِهِمْ وَقػْرٌ وَىُوَ عَلَيْهِمْ عَمًى أوُلئِكَ ينُادَوْفَ مِنْ مَكافٍ بعَِيدٍ 
 (hal.78)« .إف الله بعثتٍ رحْة مهداة»صلّى الله عليو وسلم  وقاؿ

 الجامع لأحكام القرآن = تفسير القرطبيالكتاب: 
أبو عبد الله محمد بن أحمد بن أبي بكر بن فرح الأنصاري الخزرجي شمس الدين  المؤلف:

 هـ(334القرطبي )المتوفى: 
 أحمد البردوني وإبراهيم أطفيش تحقيق:
 القاهرة -دار الكتب المصرية  الناشر:
 م 4331 -هـ 4911الثانية،  الطبعة:

 

ا إِلذكُُمْ إلِوٌ واحِدٌ فػَهَلْ أنَػْتُمْ مُسْلِمُوفَ 107وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ ) ا يوُحى إِلََا أنما ( قُلْ إِنما
ْـ بعَِيدٌ مَا توُعَدُوفَ )( فإَِفْ تػَوَلاوْا فػَقُلْ آذَنػْتُكُمْ عَلى 108)  (109سَواءٍ وَإِفْ أدَْريِ أقََريِبٌ أَ

افَ لُزَمادٌ صَلاى قػَوْلوُُ تػَعَالَى: )وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ( قاَؿَ سَعِيدِ بْنِ جُبػَتٍَْ عَنِ ابْنِ عَبااسٍ قاَؿَ: كَ 
ؽَ بوِِ سَعِدَ، وَمَنْ لمَْ يػُؤْمِنْ بوِِ سَلِمَ لشاا لحَِقَ الْأمَُمَ اللاوُ عَلَيْوِ وَسَلامَ رَحَْْةً لجَِمِي عِ النااسِ فَمَنْ آمَنَ بوِِ وَصَدا
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ا يوُحى إِلََا مِنَ الخَْسْفِ وَالْغَرَؽِ. وَقاَؿَ ابْنُ زَيْدٍ: أرَاَدَ باِلْعَالَمِتَُ الْمُؤْمِنِتَُ خَاصاةً. قػَوْلوُُ تػَعَالَى: )قُلْ إِ  ا نما أنما
قَادُوفَ لتِػَوْحِيدِ اللاوِ  شْراَؾُ بوِِ. )فػَهَلْ أنَػْتُمْ مُسْلِمُوفَ( أَيْ مُنػْ تػَعَالَى، أَيْ إِلذكُُمْ إلِوٌ واحِدٌ( فَلَا يَجُوزُ الْإِ

تػَعَالَى: )فإَِفْ تػَوَلاوْا( [ أَيِ انػْتػَهُوا. قػَوْلوُُ 91]الدائدة: « 1»فأََسْلِمُوا، كَقَوْلِوِ تػَعَالَى:" فػَهَلْ أنَػْتُمْ مُنْتػَهُوفَ" 
سْلَاِـ )فػَقُلْ آذَنػْتُكُمْ عَلى سَواءٍ( أَيْ أعَْلَمْتُكُمْ عَلَى بػَيَافِ أنَاا وَإِيااكُمْ  حَرْبٌ لََّ  أَيْ إِفْ أَعْرَضُوا عَنِ الْإِ

نػَنَا، كَقَوْلوِِ تػَعَالَى:" وَإِماا تَخافَنا مِنْ قػَوٍْـ خِيانةًَ فاَنبِْذْ  [ أَيْ 58]الأنفاؿ: « 2»إِلَيْهِمْ عَلى سَواءٍ"  صُلْحَ بػَيػْ
 الْفَريِقِ أعَْلِمْهُمْ أنَاكَ نػَقَضْتَ الْعَهْدَ نػَقْضًا، أَيِ اسْتػَوَيْتَ أنَْتَ وَىُمْ فػَلَيْسَ لفَِريِقٍ عَهْدٌ مُلْتػَزٌَـ في حَقِّ 

إِلََا عَلَى اسْتِوَاءٍ في الْعِلْمِ بوِِ، ولمَْ أظُْهِرْ لِأَحَدٍ شَيْئًا  الْْخَرِ. وَقاَؿَ الزاجااجُ: الْمَعْتٌَ أعَْلَمْتُكُمْ بماَ يوُحَى 
ْـ بعَِيدٌ مَا تُ  وعَدُوفَ( يػَعْتٍِ كَتَمْتُوُ عَنْ غَتَْهِِ. )وَإِفْ أدَْريِ( " إِفْ" ناَفِيةٌ بمعَْتٌَ" مَا" أَيْ وَمَا أدَْريِ. )أقََريِبٌ أَ

ريِوِ أَحَدٌ لََّ نَبِ  مُرْسَلٌ وَلََّ مَلَكٌ مُقَرابٌ، قاَلَوُ ابْنُ عَبااسٍ. وَقِيلَ: آذَنػْتُكُمْ باِلحَْرْبِ أَجَلَ يػَوِْـ الْقِيَامَةِ لََّ يَدْ 
 (hal.350)وَلَكِتٍِّ لََّ أدَْريِ مَتَى يػُؤْذَفُ لَ في لزاربتكم.

 مفاتيح الغيب = التفسير الكبيرالكتاب: 
لحسن بن الحسين التيمي الرازي الملقب بفخر الدين أبو عبد الله محمد بن عمر بن ا المؤلف:

 هـ(343الرازي خطيب الري )المتوفى: 
 بيروت -دار إحياء التراث العربي  الناشر:
 هـ 4114 -الثالثة  الطبعة:

 

 أمَاا قػَوْلوُُ تػَعَالَى: وَما أرَْسَلْناؾَ إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ فَفِيوِ مَسَائِلُ: 
ينِ فَلِأنَاوُ عَلَيْوِ الْمَسْألََةُ  نػْيَا، أمَاا في الدِّ ينِ وَفي الدُّ ُـ كَافَ رَحَْْةً في الدِّ ُـ بعُِثَ  الْأُولَى: أنَاوُ عَلَيْوِ السالَا السالَا

رةٍَ مِنْ أمَْرِ دِينِهِمْ لِطُ  وؿِ مُكْثِهِمْ وَانْقِطاَعِ تػَوَاترُىِِمْ وَالنااسُ في جَاىِلِياةٍ وَضَلَالَةٍ، وَأَىْلُ الْكِتَابػَتُِْ كَانوُا في حَيػْ
لِطاَلِبِ الحَْقِّ  وَوُقُوعِ الَِّخْتِلَاؼِ في كُتُبِهِمْ فػَبػَعَثَ اللاو تػَعَالَى لُزَمادًا صَلاى اللاو عَلَيْوِ وَسَلامَ حِتَُ لَمْ يَكُنْ 

َـ وَمَيػازَ الحَْلَاؿَ سَبِيلٌ إِلَى الْفَوْزِ وَالثػاوَابِ، فَدَعَاىُمْ إِلَى الحَْقِّ وَبػَ  َ لَذمُْ سَبِيلَ الثػاوَابِ، وَشَرعََ لَذمُُ الْأَحْكَا تُا
اَ يػَنْتَفِعُ بِهذَِهِ الراحَْْةِ مَنْ كَانَتْ هِماتُوُ طلََبَ الحَْقِّ فَلَا يػَركَْنُ إِلَى ا ، ثُْا إِنما لتػاقْلِيدِ وَلََّ إِلَى الْعِنَادِ مِنَ الحَْراَِـ

 ارِ وكََافَ التػاوْفِيقُ قَريِنًا لَوُ قاَؿَ اللاو تػَعَالَى:وَالَِّسْتِكْبَ 
نػْيَا فَلِأنَػاهُمْ 44قُلْ ىُوَ للِاذِينَ آمَنُوا ىُدىً وَشِفاءٌ إِلَى قػَوْلوِِ: وَىُوَ عَلَيْهِمْ عَمًى ]فُصِّلَتْ:  [ وَأمَاا في الدُّ

قِتَاؿِ وَالْحرُُوبِ وَنُصِرُوا ببِػَركََةِ دِينِوِ. فإَِفْ قِيلَ: كَيْفَ كَافَ رَحَْْةً وَقَدْ تَخلَاصُوا بِسَبَبِوِ مِنْ كَثِتٍَ مِنَ الذُّؿِّ وَالْ 
اَ جَاءَ باِلسايْفِ لِمَنِ  اسْتَكْبػَرَ  جَاءَ باِلسايْفِ وَاسْتِبَاحَةِ الْأَمْوَاؿِ؟ قػُلْنَا: الجَْوَابُ مِنْ وُجُوهٍ: أَحَدُىَا: إِنما

رْ ولََمْ يػَتَدَبػارْ، وَمِنْ أوَْصَاؼِ اللاو الراحَْْنُ الراحِيمُ، ثُْا ىُوَ مُنْتَقِمٌ مِنَ الْعُصَاةِ. وَقاَؿَ: وَنػَ وَعَاندََ ولََمْ يػَتػَفَ  زالْنا كا
بوَُ [ ثُْا قَدْ يَكُوفُ سَبَبًا للِْفَسَادِ. وَثاَنيِهَا: أَفا كُلا نَبِ  قػَبْلَ نبَِ 9مِنَ الساماءِ مَاءً مُباركَاً ]ؽ:  يػِّنَا كَافَ إِذَا كَذا
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بِتَُ باِلخَْسْفِ وَالْمَسْخِ وَالْغَرَؽِ وَأنَاوُ تػَعَالَى أَخارَ عَذَابَ مَنْ كَذابَ  رَسُولَنَا إِلَى قػَوْمُوُ أىَْلَكَ اللاو الْمُكَذِّ
بػَهُمْ وَ  [ لََّ يػُقَاؿُ: ألَيَْسَ أنَاوُ 33أنَْتَ فِيهِمْ ]الْأنَػْفَاؿِ: الْمَوْتِ أوَْ إِلَى الْقِيَامَةِ قاَؿَ تػَعَالَى: وَما كافَ اللاوُ ليِػُعَذِّ

بػْهُمُ اللاوُ بأِيَْدِيكُمْ ]التػاوْبةَِ:  بَ اللاوُ الْمُنافِقِتَُ وَالْمُنافِقاتِ 14تػَعَالَى قاَؿَ: قاتلُِوىُمْ يػُعَذِّ [ وَقاَؿَ تػَعَالَى: ليِػُعَذِّ
ُـ كَافَ في/ نِهاَيةَِ حُسْنِ [ لِأنَاا نػَقُوؿُ تخَْ 73]الْأَحْزاَبِ:  ّـِ لََّ يػَقْدَحُ فِيوِ. وَثاَلثِػُهَا: أنَاوُ عَلَيْوِ السالَا صِيصُ الْعَا

 [4الْخلُُقِ قاَؿَ تػَعَالَى: وَإِناكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ ]الْقَلَمِ: 
اَ  قِيلَ لِرَسُوؿِ اللاو صَلاى»وَقاَؿَ أبَوُ ىُرَيػْرةََ رَضِيَ اللاو عَنْوُ:  اللاو عَلَيْوِ وَسَلامَ ادعُْ عَلَى الْمُشْركِِتَُ، قاَؿَ: إِنما

 «بعُِثْتُ رَحَْْةً ولمَْ أبُػْعَثْ عَذَاباً
اَ رَجُلٍ سَبَبْتُوُ أوَْ لَعَنْتُوُ فاَجْ »وَقاَؿَ في روَِايةَِ حُذَيػْفَةَ:  اَ أنَاَ بَشَرٌ أَغْضَبَ كَمَا يػَغْضَبُ الْبَشَرُ، فأََيدُّ عَلْهَا إِنما

 « .اللاهُما عَلَيْوِ صَلَاةً يػَوَْـ الْقِيَامَةِ 
ُـ أبَوُ الْقَاسِمِ وَراَبعُِهَا: قاَؿَ عَبْدُ الراحَْْنِ بْنُ زَيْدٍ: إِلَّا رَحَْْةً للِْعالَمِتَُ يػَعْتٍِ الْمُؤْمِنِتَُ خَاصاةً، قاَؿَ الْإِ  مَا

 مَعْتًٌ وَاحِدٍ، لِمَا بػَيػاناا أنَاوُ كَافَ رَحَْْةً للِْكُلِّ لَوْ تَدَبػارُوا في آياَتِ اللاو وَآياَتِ الْأنَْصَاريُِّ وَالْقَوْلََّفِ يػَرْجِعَافِ إِلَى 
اَ وَقَعَ في الْمِحْنَةِ مِنْ قِبَلِ نػَفْسِوِ كَمَا قاؿ:  رَسُولوِِ، فأََماا مَنْ أعَْرَضَ وَاسْتَكْبػَرَ، فإَِنما

 وَىُوَ عَلَيْهِمْ عَمًى.
هُمُ الْقَبُوؿَ مِنَ سْألََةُ الثاانيَِةُ: قاَلَتِ الْمُعْتَزلَِةُ لَوْ كَافَ اللاو تػَعَالَى أرَاَدَ مِنَ الْكَافِريِنَ الْكُفْرَ ولََمْ يرُدِْ الْمَ  مِنػْ

هُمْ إِلَّا الرادا عَلَيْوِ وَخَلَقَ ذَلِكَ فِيهِمْ ولمَْ يَخْلُقْهُمْ  إِلَّا كَذَلِكَ كَمَا يػَقُولوُُ أَىْلُ السُّناةِ،  الراسُوؿِ، بَلْ مَا أرَاَدَ مِنػْ
، لََّ يػُقَ  اؿُ: إِفا لَوَجَبَ أَفْ يَكُوفَ إِرْسَالوُُ نقِْمَةً وَعَذَاباً عَلَيْهِمْ لََّ رَحَْْةً وَذَلِكَ عَلَى خِلَاؼِ ىَذَا الناصِّ

ُـ رَحَْْةٌ للِْكُفاارِ مِنْ حَيْثُ لمَْ  نػْيَا، كَمَا عَجالَ عَذَابَ سَائرِِ الْأمَُمِ، رسَِالتََوُ عَلَيْوِ السالَا  يػُعَجِّلْ عَذَابػَهُمْ في الدُّ
مُؤْمِنِتَُ أيَْضًا، فإَِذًا لِأنَاا نػَقُوؿُ: إِفا كَوْنوَُ رَحَْْةً للِْجَمِيعِ عَلَى حَد  وَاحِدٍ وَمَا ذكََرْتُدوُهُ للِْكُفاارِ فػَهُوَ حَاصِلٌ للِْ 

 رَحَْْةً للِْكَافِريِنَ مِنَ الْوَجْوِ الاذِي صَارَ رَحَْْةً للِْمُؤْمِنِتَُ. وَأيَْضًا فإَِفا الاذِي ذكََرُوهُ مِنْ نعَِمِ  يجَِبُ أَفْ يَكُوفَ 
نػْيَا كَانَتْ حَاصِلَةً للِْكُفاارِ قػَبْلَ بػَعْثتَِوِ صَلاى اللاو عَلَيْوِ وَسَلامَ كَحُصُولِذاَ بػَعْدَهُ، بَلْ كَانَ  نعَِمُهُمْ في  تْ الدُّ

نػْيَا قػَبْلَ بػَعْثتَِوِ أعَْظَمَ لِأَفا بػَعْدَ بػَعْثتَِوِ نػَزَؿَ بِهِمُ الْغَمُّ وَالْخوَْؼُ مِنْوُ، ثُْا أمُِرَ باِلجِْ  هَادِ الاذِي فَتٍَِ أَكْثػَرُىُمْ فِيوِ الدُّ
يػُؤْمِنُ  وؿَ لَماا عَلِمَ اللاو سُبْحَانوَُ وَتػَعَالَى أَفا أبَاَ لَذبٍَ لََّ فَلَا يَجُوزُ أَفْ يَكُوفَ ىَذَا ىُوَ الْمُراَدَ. وَالجَْوَابُ: أفَْ نػَقُ 

يداَفِ أمَْراً يػَقْلِبُ عِلْمِوِ جَهْلًا وَخَ  بَرهِِ الصِّدْؽِ كَذِباً وَذَلِكَ الْبَتاةَ وَأَخْبػَرَ عَنْوُ أنَاوُ لََّ يػُؤْمِنُ كَافَ أمَْرهُُ إِيااهُ باِلْإِ
ثةَُ رَحَْْةٌ قَدْ أمََرهَُ باِلْمُحَاؿِ. وَإِفْ كَانَتِ الْبػَعْثةَُ مَعَ ىَذَا الْقَوْؿِ رَحَْْةً، فلَِمَ لََّ يَجُوزُ أَفْ يػُقَاؿَ الْبػَعْ  لُزَاؿٌ، فَكَافَ 

قَطْ فاَلسُّؤَاؿُ عَلَيْهِمْ لََّزٌِـ، مَعَ أنَاوُ خَلَقَ الْكُفْرَ في الْكَافِرِ؟ وَلِأَفا قُدْرةََ الْكَافِرِ إِفْ لَمْ تَصْلُحْ إِلَّا للِْكُفْرِ فػَ 
حٍ مِنْ قِبَلِ اللاو تػَعَالَى، قَطْعًا للِتاسَلْسُ  يْنِ توُقَفُ للِتػارْجِيحِ عَلَى مُرَجِّ لِ. وَحِينَئِذٍ وَإِفْ كَانَتْ صَالحَِةً للِضِّدا

ُـ ثُْا نػَقُوؿُ: لِمَ لََّ يَجُوزُ أَفْ يَكُوفَ رَحَْْةً لِ  لْزاَ لْكَافِرِ بمعَْتٌَ تأَْخِتَِ عَذَابِ الَِّسْتِئْصَاؿِ عَنْوُ؟ قػَوْلوُُ: أوَالًَّ يػَعُودُ الْإِ
لَماا كَافَ رَحَْْةً للِْجَمِيعِ عَلَى حَد  وَاحِدٍ وَجَبَ أَفْ يكوف رحْة للكافر مِنَ الْوَجْوِ الاذِي كَافَ رَحَْْةً 
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، فَدَعْوَاؾَ  للِْمُؤْمِنِتَُ، قػُلْنَا: ليَْسَ في الْْيةَِ أنَاوُ  ُـ رَحَْْةٌ للِْكُلِّ باِعْتِبَارٍ وَاحِدٍ أَوْ باِعْتِبَارَيْنِ لُسْتَلِفَتُِْ عَلَيْوِ السالَا
نػْيَا كَانَتْ حَاصِلَةً للِْكُفاارِ مِنْ قػَبْلُ قػُلْنَا: نػَعَمْ  ُـ  وَلَكِناوُ عَلَيْوِ بِكَوْفِ الْوَجْوِ وَاحِدًا تَحَكُّمٌ. قػَوْلوُُ نعَِمُ الدُّ السالَا

هُمْ بِسَبَبِ لِكَوْنوِِ رَحَْْةً للِْمُؤْمِنِتَُ لَماا بعُِثَ حَصَلَ الْخوَْؼُ للِْكَفاارِ مِنْ نػُزُوؿِ الْعَذَابِ، فػَلَماا انْدَفَعَ ذَ  لِكَ عَنػْ
 حُضُورهِِ كَافَ ذَلِكَ رَحَْْةً في حَقِّ الْكُفاارِ.

بِهذَِهِ الْْيةَِ في أنَاوُ أفَْضَلُ مِنَ الْمَلَائِكَةِ، قاَلُوا: لِأَفا الْمَلَائِكَةَ مِنَ الْعَالَمِتَُ. الْمَسْألََةُ الثاالثِةَُ: تَدسَاكُوا 
ُـ رَحَْْةً لِلْمَلَائِكَةِ، فػَوَجَبَ أَفْ يَكُوفَ أفَْضَلَ مِ  هُمْ. فػَوَجَبَ بِحُكْمِ ىَذِهِ الْْيةَِ أَفْ يَكُوفَ عَلَيْوِ السالَا نػْ

[ وَذَلِكَ رَحَْْةٌ/ 7بُ: أنَاوُ مُعَارَضٌ بقَِوْلِوِ تػَعَالَى في حَقِّ الْمَلَائِكَةِ: وَيَسْتػَغْفِرُوفَ للِاذِينَ آمَنُوا ]غَافِرٍ: وَالجَْوَا
ُـ دَاخِلٌ في الْمُؤْمِنِتَُ، وكََذَا قػَوْلوُُ تػَعَالَى  هُمْ في حَقِّ الْمُؤْمِنِتَُ، وَالراسُوؿُ عَلَيْوِ السالَا : إِفا اللاوَ وَمَلائِكَتَوُ مِنػْ

 . (194-193)[56يُصَلُّوفَ عَلَى النابِِّ ]الأحزاب: 
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